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Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
  




Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini 
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas 
di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMK ini terdiri atas 
2 materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 






Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
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 BAGIAN I                                 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola 
pembelajaran didukung oleh penguasaan materi pelajaran, 
pengelolaan kelas, strategi mengajar maupun metode 
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A. Latar Belakang 
            
Dalam seni merias wajah, kriteria kesempurnaan merias adalah ketercapaian 
tujuan riasannya, bukan hanya sekedar menjadi lebih cantik.  Bagi para ahli 
merias dimaknai sebagai proses merubah kesan wajah seseorang menjadi 
wajah yang diinginkan sesuai tujuan. Oleh karenanya ada rias bertujuan untuk 
menjadikan wajah lebih cantik, atau kebalikannya menjadi lebih buruk, 
menjadkan wajah lucu (badut), rias wajah   menjadi nampak lebih muda atau 
sebaliknya menjadikan wajah lebih tua dan lain sebagainya.  
Pada era Yunani dan Romawi, Dalam teater tidak di perlukan makeup karena 
Aktor saat itu mengenakan berbagai topeng, yang memungkinkan mereka 
untuk tampil menggambarkan jenis kelamin lain, usia, atau rupa yang sama 
sekali berbeda.  Baru pada jaman renaisans di Eropa, aktor di rias dengan 
menggunakan timah putih dan anggur untuk melukis wajahnya. Untuk 
menggambarkan peranan yang berbeda mereka dengan melukis wajah 
mereka dengan warna yang berbeda, untuk peran kesucian wajah merekadi 
cat putih atau emas; danaktor bermain dengan peran jahat dicat wajah mereka 
warna merah.  Sementara untuk menambah karakter make up mereka sudah 
menggunakan artificial dari wol domba untuk jenggot palsu dan tepung sebagai 
cat wajah.  
Seiring perkembangan jaman, industry kosmetika dan Kemajuan dalam 
teknologi maka kegiatan merias dalam seni pertunjukan baik teater ataupun 
film menjadi penuh tantangan, maka muncul teknik merias dua dimensi dan 
tiga dimensi.  
 
  




B. Tujuan Penyusunan Modul 
 
1. Modul ini disusun agar dapat menjadi bahan referensi atau kajian bagi   
Guru  dalam mempelajari, mengkaji dan memperdalam  merias wajah 
karakter dan merias wajah fantasi  
2. Modul ini disusun agar dapat menjadi referensi bagi Guru dalam  
mengembangkan perangkat pembelajaran  merias wajah karakter dan 
merias wajah fantasi  
3. Melalui uraian materi modul ini dapat memberi stimulus bagi para guru 
untuk melakukan inovasi merias wajah karakter dan merias wajah fantasi  
4. Melalui modul ini diharapkan Guru terinspirasi untuk membuat tulisan atau 
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C. Peta Kompetensi 

















































Rias Wajah Sehari-hari 
 
Pencabutan bulu dengan 
teknik depilasi dan Epilasi. 
Perawatan tangan, kaki 
dan rias kuku. 
Perawatan badan dengan 
massage dan lulur 







Perawatan wajah teknologi dengan 




Perawatan pasca melahirkan 
dan perawatan vagina 
Perawatan badan teknologi 
dengan berbagai alat  
Melakukan rias wajah fantasi dengan 
berbagai tema dan desain 
Melakukan rias wajah karakter dua dan tiga 
dimensi dengan berbagai tema 
Melakukan rias kuku (nail art) dan penambahan kuku 
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1. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Merias wajah 
karakter  
 
























































Menyiapkan bahan dan kosmetik rias wajah  
karakter sesuai fungsinya
Menentukan desain  rias karakter dua dimensi  
sesuai tema 
Menentukan desain rias   karakter Tiga dimensi 
sesuai  tema 
Merencanakan rias  karakter dua dimensi dan  
















































Menentukan bahan dan kosmetik rias wajah  
Fantasi  sesuai fungsinya
Membuat Desain rias wajah Fantasi sesuai tema 
Merencanakan rias wajah fantasi sesuai  desain 
dan tema riasan 
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D. Ruang Lingkup 
Dalam modul ini peserta diklat akan mempelajari tentang  
1. Rias wajah karakter, prinsip, teknis serta underpinning knowledge yang 
mendasari 
2. Menentukan desain rias wajah karakter dua dan tiga dimensi dengan berbagai 
tema. 
3. Menentukan bahan dan kosmetik rias wajah  karakter sesuai fungsinya 
4. Merencanakan  rias karakter dua dimensi sesuai tema  
5. Merencanakan  rias karakter tiga dimensi sesuai tema  
6. Menentukan desain  rias wajah Fantasi dengan berbagai tema dan desain 
7. Menentukan bahan dan kosmetik rias wajah  Fantasi  sesuai fungsinya 
8. Merencanakan  rias fantasi  dua dimensi sesuai  desain dan tema riasan 
9. Merencanakan rias wajah Fantasi tiga dimensi dengan berbagai tema dan 
desain  
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Untuk mencapai kompetensi yang ada pada modulgrade 9 ini, maka perlu 
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pada setiap kegiatan pembelajaran terdiri dari tahapan yang harus dipahami, 
dipeljari dan dipresentasikan pada unsur pengetahuan, ketrampilan dan 
sikapnya. Tahapan Pada tiap Kegiatan pembelajaran terdiri dari : 
a. Tujuan  
b. Indikator Pencapaian Kompetensi 
c. Uraian Materi 
d. Aktivitas Pembelajaran 
e. Latihan/Kasus/Tugas 
f. Ringkasan 
g. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
2. Setiap kegiatan belajar harus dipahami secara tuntas dengan ditandai mampu 
mengerjakan latihan/kasus/tugas yang harus diselesaikan. 
3. Setelah menguasai modul pada grade ini secara utuh, maka anda dapat 
berpindah pada modul grade berikutnya. 
  





KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Desain Rias Wajah Karakter 
A. Tujuan 
 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diklat dapat menjelaskan 
pengertian, prinsip rias wajah karakter dan menentukan desain rias wajah 
karakter dua dimensi dan tiga dimensi  
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan mampu; 
1. Menentukan desain rias karakter dua dimensi sesuai tema.  
2. Menentukan desain rias karakter tiga dimensi sesuai tema. 
C. Uraian Materi 
 
1. Pengertian dan   prinsip rias wajah karakter 
a. Pengertian Rias wajah karakter : Sebagaimana istilahnya merias wajah 
karakter membentukkarakter wajah melalui riasan wajah menggunakan 
kosmetika untuk mengubah tampilan konfigurasi fisik wajah, sehingga 
memiliki karakter sesuai seperti skrip yag disediakan untuk pertunjukan 
seni pentas (panggung, tv/film) 
Rias wajah karakter ini mempunyai ciri-ciri antara lain: (a) garis-garis 
rias wajah yang tajam, (b) warna-warna yang dikenakan dipilih yang 
menyolok dan kontras, (c) alas bedak yang digunakan lebih tebal.  
Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam merias wajah karakter 
yaitu: (a) menganalisa gambaran watak yang diinginkan, (b) 
mewujudkan gambaran watak tersebut dengan mempertimbangkan 
delapan faktor. 
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Kedelapan faktor tersebut adalah: 
1. Keturunan/ras/genetik,  
2. Usia/umur, merias wajah karakter orang tua smk bidang tata 
kecantikan, program keahlian tata kecantikan kulit 2  
3. Kepribadian misalnya berwatak keras, ramah, berwibawa, lucu, 
atau manja,  
4. Kesempurnaan jasmani, atau adanya cacat yang menonjol,  
5. Kesehatan, apakah tokoh itu orang yang akan ditampilkan sakit-
sakitan, 
6. Mode busana, tidak rias wajahnya saja, tetapi juga tatanan 
rambutnya, busana dan perlengkapannya yang menunjang,  
7. Lingkungan, seorang yang hidup di daerah tropis tentunya beda 
dengan mereka yang hidup di daerah sub tropis,  
8. Pendidikan seseorang yang berasal dari kalangan terpelajar akan 
tampil beda dengan yang kurang terpelajar baik dalam hal tata rias 
wajah, rambut maupun busana dan perlengkapannya. 
 
b. Prinsip rias wajah karakter pada umumnya yaitu sebagai berikut.  
1. Karakter tata rias adalah menggarap tata rias pada wajah untuk 
merubah wajah sesuai dengan peran yang dimainkan jangan 
sampai terlihat di tata rias, dilihat dari arah penonton. Ia harus 
kelihatan wajar, jadi harus memberikan gambaran yang nyata 
kepada penonton.  
2. Tata rias jangan sampai mengganggu wajah pemain, crepe hair 
jangan sampai mengikat kebebasan urat-urat muka/wajah. Jadi 
jangan memberikan tata rias yang menganggu kenyamanan wajah 
pemain itu sendiri.  
3. Make up seorang pemain kelihatan dari jauh yaitu di atas panggung 
di bawah sinar lampu, harus mempertimbangkan faktor (stage 
lighting) dan jarak antara penonton dan pemain. 
4. Tata rias yang baik memberikan bantuan besar sekali pada pemain, 
jadi mempergunakan tata rias sebagai bantuan yang penting pada 
acting tetapi tidak sebagai pengganti untuk acting.  
  
Rias Karakter dan Fantasi 9 
 
5. Pokok-pokok aksen yang perlu dalam penggarapan rias wajah 
karakter adalah menggunakan teknik hightlight dan shading  
sebagai berikut: 
Gambar 1 teknik hightlight dan shading 
1. Pipi perlu diberi shadow.  
2. Dahi, banyak kerutan.  
3. Dagu ada kantongan.  
4. Pelipis akan mendalam, maka perlu 
diberi shadow.  
5. Pangkal hidung ada kerut-kerut.  
6. Mulut banyak pecah-pecah.  




Selain prinsip dan pokok-pokok aksen di atas, permainan warna 
merupakan satu faktor yang utama untuk menentukan berhasil atau 
tidaknya make up kita, karena tiap warna mempunyai tugas/fungsi 
sendirisendiri untuk menciptakan hasil yang dikehendaki dalam membuat 
karakter.  
Rias wajah karakter Ini meliputi berbagaikarakter mulai dari membentuk 
karakter sesuai tingkat usia, karakter kelainan bentuk wajah, ciri 
kepribadian, fitur wajah yang tidak biasa, tokoh simbolik, wajah aplikasi 
rambut pria, luka, bekas luka, memar, luka bakar, tato, cacat-cacat, desain 
horor, dan apa pun di wajah atau tubuh yang dibuat untuk menghiasi atau 
meningkatkan aspek korektif dan / atau keindahan wajah manusia atau 
tokoh 
2. Fungsi rias wajah karakter 
Fungsi rias karakter untuk koreografi dapat dibagi menjadi dua sebagai 
berikut: 
a. Sebagai kontur  wajah (penegas garis wajah) 
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Penegasan garis wajah seperti bentuk mata, hidung, tulang rahang, 
bentuk mulut dan bibir. Disamping itu juga membentuk wajah melalui 
pembayang (shadow) agar wajah tidak datar ada yang membentuk 
wajah berupa kesan menonjol, dan membentuk bayang lekuk-lekuk 
wajah dan menunjukkan kedimensionalannya. 
b. Sebagai pembentuk karakter pemain/aktor 
Tata Rias, selain berfungsi mempertegas countur wajah, juga berfungsi 
sebagai pebentuk karakter panggung untuk penari/aktorteater.  Yakni 
melakukan rias wajah untuk membuat wajah memiliki karakter baru 
menjadi seorang tokoh/pelakon/pemeran sesuai kehendak skenario. 
Upaya merias dilakukan dengan memperjelas atau mempertegas garis-
garis wajah atau bahkan mencitakan garis agar menimbulkan karakter 
baru atau menghadirkan tokoh-tokoh tertentu. Dengan demikian merias 
wajah karakter adalah merubah wajah asli aktor menjadi tokoh-tokoh 
tertentu yang sesuaidengan konsep koreografinya. 
3. Anatomi wajah sebagai Underpinning knowledge  
Ilmu pengetahuan yang menjadi underpinning dalam merias wajah karakter 
adalah antomi wajah.  Seorang peñata rias (make up artis) dituntut harus 
memahami anatomi wajah agar dapat membentuk wajah sesuai karakter 
yang dibuat pada skenario. Oleh karenanya seorang make up artis harus 
mempelajari pengetahuan anatomi wajah sebelum melaksanakan 
tugasnya merias, terutama merias wajah karakter. 
Pengenalan anatomi wajah serta penerapannya dalam merias wajah 
karakter dimungkinkan memperoleh kesulitan kesulitan tertentu 
dalamupaya merias menciptakan karakter sehingga hasilnya adalah 
karakter tokoh sesuai yang diinginkan dalam peran. 
Anatomi wajahmempelajari bagian-bagian wajah yang terdiri dari: dagu, 
mata, pipi, dahi, pelipis, hidung, dan bibir. Wajah dibentuk oleh tulang-
tulang yang rata seperti dahi, dan tulang yang menonjol sepert hidung, 
tulang pipi. Sebaliknya tulang yang cekung/cembung ditemui pada tulang 
di bawah pipi.  Oleh karenanya teknik merias wajah karakter ini untuk 
memberi penegasan bentuk tulang atau memberi kesan mem bentuk 
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tulang sebagai upaya meciptakan karakter yang diinginkan dengan 
menggunakan alat alat dan bahan merias. 
Dua Hal dalam merias karakter adalah (1) hal yang pokok atau primer 
adalah membentuk wajah dengan memberi penonjolan pada    bagian yang 
memiliki dasar tulang wajah.Teknik membentuk wajah agar tulang agar 
nampak menonjol dilakukan dengan efek kosmetika dan membentuk 
melaui artificial yang dibuat sehingga lebih nyata (2) hal kedua atau 
sekunder adalah memberi penegasan pada bagian-bagian wajah meliputi 
mata, hidung, pipi, alis, dan mulut   
Pembentuk karakter wajah adalah pada bagian-bagian berikut:  dahi, mata, 
hidung, pipi, dan rahang wajah. Oleh karenanya kegiatan inti dari rias 
karakter adalah melakukan tindakan kamuflase wajah menggunakan 
kosmetika untuk mementuk, menciptakan tokoh sesuai tuntutan 
skenario.Merias Karakter ditunjang oleh: 
1. Pengetahuan Ilmu karakter (bentuk wajah, bentuk rahang, garis mata, 
karakter licik, keras, ambisius, lemah dll) 
2. Pengetahuan bentuk struktur tengorak kepala: 
 merias  untuk perbaikan (koreksi) 
 merias  untuk perusakan (destruksi) 
contoh: 
1. Membentuk kantung-kantung wajah 
2. Membentuk kerut 
3. Membentuk lekukan wajah 
4. Shading 
5. Lightening 









Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  
 Bagian-Bagian yang perlu diperhatikan 
Gambar 2 Bagian-bagian yang perlu diperhatikan 
1. Tulang dahi 
2. Tulang hidung 
3. Tulang pelipis 
4. Tulang pipi 
5. Tulang mata 
6. Tulang rahang atas 
7. Tulang rahang bawah 
 
 
Kunci Keberhasilan dalam membuat makeup karakter dua dimensi, 
diperhatikan dari beberapa faktor yaitu: 
 ketepatan gari-garis kerutan 
 sifat zat warna kosmetik 
 ketahanan bahan kosmetik 
 kerapian 
 kesesuaian 
Demikianlah bagian-bagian yang terangkum dalam ruang lingkup anatomi 
wajah (muka). Hal ini dikemukakan sebagai pengantar pengenalan tentang 
bagian-bagian wajah. Tujuannya agar dalam merancang tata rias untuk 
kebutuhan koreografi dapat dikerjakan dengan tepat dan baik. 
  
4. Desain rias wajah karakter dua dimensi 
           a. Merias wajah karakter dua dimensi 
Makeup karakter dua dimensi pada hakekatnya adaah menoleskan bahan 
yang berfungsi untuk membentuk karakter.  Dalam proses make up dua 
dimensi yang dilakukan adalah mbaca tuntutan skrip yang ditentukan untuk 
seorang peran, selanjutnya membentuk karakter sesuai tuntutan peran 
menggunakan bahan kosmetika  
Makeup karakter dua dimensi lebih sering digunakan dalam drama, teater, 
televisi, ataupun film, karena hanya memenggunakan bahan yang 
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dioleskan, dengan berbagai warna dengan tujuan menghasilkan karakter 
peran sesuai kebutuhan skrip pentas panggung atau teater. Kosmetika 
atau bahan tersebut di samping lebih mudah dibuat juga hanya 
membutuhkan bahan kosmetik yang mudah didapat dan harganya jauh 
lebih murah. Oleh karena itu, tak heran jika. 
Teknik pembuatan makeup karakter dua dimensi dilakukan dengan 
pengecatan (painting), Jika kosmetika tidak diterapkan dengan teknik yang 
tepat, bahan-bahan tersebut mudah luntur/kurang kuat bila berhadapan 
langsung dengan panasnya sinar lampu atau sinar matahari, akan 
membuat wajah mudah berkeringat dan efek garis-garis ketuaan pun 
mudah luntur dan hilang. Untuk mempertahankan make-up, seorang 
penata rias harus melakukan perbaikan berulang-ulang. 
Desain make up dua dimensi yang diterapkan dalam peran teater atau film, 
perias dituntut untuk mewujudkan karakter dari tokoh yang ditentukan 
dalam scrip atau gambar yang telah ditentukan oleh skenario  
 
b.  Karakteristik makeup karakter dua dimensi  
 
 
1. Bahan mudah didapat 
2. Mudah dalam pemakaian 
3. Kemungkinan kesalahan lebih kecil 
4. Biaya lebih murah 
5. Waktu penggunaan lebih cepat 
6. Tidak memerlukan peralatan khusus 
7. Lebih mudah dibersihkan 
8. Hanya dapat dilihat dari depan 
9. Gradasi tidak tampak 
10. Hanya bisa dilihat 
11. Hasil kurang tampak 
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Berikut beberapa contoh hasil merias karakter tokoh tokoh film kartun yang 
diaplikasikan pada manusia  
1. Esmeralda “The Hunchback of Notre Dame” 
 
Gambar 3 Karakter Esmeralda “The Hunchback of Notre Dame” 
               Source:http://elitedaily.com/envision/makeup-artist-transforms-disney-characters/986920/ 
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Gambar 5 Karakter Anna “Frozen” 
Source:http://elitedaily.com/envision/makeup-artist-transforms-disney-characters/986920/ 
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Gambar 7 Karakter “Mulan” 
Source: http://elitedaily.com/envision/makeup-artist-transforms-disney-characters/986920/ 
 





Gambar 8 Karakter Princess Jasmie “Aladdin” 
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Gambar 11 Karakter Merida “Brave” 
Source: http://elitedaily.com/envision/makeup-artist-transforms-disney-characters/986920/ 
 

































Gambar 14 Karakter Queen Elsa “Frozen” 
Source: http://elitedaily.com/envision/makeup-artist-transforms-disney-characters/986920/ 
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Gambar 15 Karakter Rapunzel “Tangled” 
Source: http://elitedaily.com/envision/makeup-artist-transforms-disney-characters/986920/ 
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     Gambar 17 Karakter Tinkerbell “Peter Pan” 
Source:http://elitedaily.com/envision/makeup-artist-transforms-disney-characters/986920/ 
 
16. Karakter make up badut tertawa dua dimensi  
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17. Make up Karakter Hantu dua dimensi   
 
Gambar 19 Make Up Karakter Hantu 
sumber:https://www.google.co.id/search?q=make+up+karakter+hallowen 
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5. rias wajah karakter tiga dimensi  
a. Pengertian Desain rias karakter tiga dimensi 
erias karakter tiga dimensi mulai populer setelah  dunia 
perfilman dan pentas panggung menerapkan teknologi. 
Teknologi pencahayaan menginspirasi para seni perias untuk 
mampu menampilkan tokoh mendekati tuntutan karakter dalam skenario. 
Make-up karakter tiga dimensi adalah makeup yang mengubah 
wajah/bentuk seseorang secara keseluruhan atau sebagian dengan 
menggunakan bahan tambahan yang langsung sioleskan atau ditempelkan 
pada bagian wajah sehingga dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. 
Make-up karakter tiga dimensi merupakan suatu bentuk make-up yang 
gradasi dan tiap-tiap lekukan dan tonjolannya dapat diraba dengan jelas 
sehingga hasilnya dapat dilihat dari depan, samping, atau atas. 
Make-up karakter tiga dimensi dengan bahan kosmetik berbentuk cair, 
krim, atau padat- baik yang langsung dioleskan atau yang perlu terlebih 
dulu melalu proses cetak kemudian ditempel-harus sesuai dengan aslinya 
dalam hal warna dan bentuk. Contohnya efek luka, Bahan dan warna yang 
digunakan utuk make-up karakter tiga dimensi pun harus memenuhi 
standar. Warna tidak boleh mudah pudar karena pengambilan gambar, 
baik dalam maupun di luar studio, menggunakan tata cahaya lampu yang 
keras dan terang yang akan menyebabkan kulit lebih cepat mengeluarkan 
keringat. Untuk itu, bahan kosmetik harus memiliki ketahanan terhadap 
panas yang ditimbulkan oleh efek lampu, sinar matahari, juga gerakan 
pemain. 
Bahan kosmetik yang digunakan untuk membuat make-up karakter tiga 
dimensi harus sesuai dengan kebutuhan cerita dan tidak berlebihan 
sehingga memudahkan proses pengerjaannya. 
Dengan daya imajinasi, seorang penata rias harus menentukan apakah 
riasan karakterk memerlukan efek luka termasuk dua dimensi atau tiga 
dimensi. Jika memang efek luka tersebut lebih tepat dibuat dengan efek 
M 
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dua dimensi, ia tidak boleh sekali-kali membuat jenis efek luka tiga dimensi 
sehingga dapat menghasilkan make-up yang sesuai dengan realita. 
b. Karakteristik makeup karakter tiga dimensi  
1. Bahan suit didapat 
2. Lebih sulit dalam pemakaian 
3. Kemungkinan kesalahan lebih besar 
4. Biaya lebih mahal 
5. Waktu penggunaan lebih lama 
6. Memerlukan peralatan khusus 
7. Lebih sulit dibersihkan 
8. Bisa dilihat dari segala arah 
9. Gradasi lebih tampak 
10. Lekukan bisa dilihat dan dirasakan 
11. Hasilnya lebih jelas 
12. Hanya menggunakan teknik painting 
c. Beberapa gambar desain makeup karakter tiga dimensi 
Berikut beberapa contoh hasil make up karakter tiga dimensi  
1) Karakter Tokoh joker  
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2) Karakter luka tiga dimensi 
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3) Rias karakter tua tiga dimensi 
Rias Wajah karakter tua 
3)   
Gambar 24 Rias wajah karakter tua 
http://www.dailymail.co.uk/news/article-2255762/Meet-Emma-Pickles 
 
4) Rias Wajah Karakter Tiga Dimensi Tokoh ORG 
 










D. Aktifitas Pembelajaran 
 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model belajar inquiry. 
Sementara srategi pembelajaran dilakukan berkelompok dan juga individual. 
Maksudnya sekalipun ada kegitan berkelmopok namun kegiatan individual 
juga dilakukan. 
 Kegiatan Belajar 1.1 
Pada kegiatan belajar pertama, sesi pertama ini peserta diklat diberi 
kesempatan untuk   membuat menjelaskan pengertian, prinsip, tujuan 
make up  karakter tokoh , menentukan penerapan shading dan higtlight 
pada desain pada modul . Selanjutnya dipresentasikan.Gunakan LK 1.1 






Analisis  Uraian  
Deskripsi make up karakter  
Tujuan make up karakter  
Prinsip make up karakter  
Manfaat makeup karakter   
 
 Kegiatan Belajar 1.2    
Pada kegiatan belajar pertama, sesi pertama ini peserta diklat diberi 
kesempatan untuk   mengidentifikasi karakter 5 tokoh dari modul  , 
menentukan penerapan shading dan higtlight pada desain pada modul .. 
Gunakan LK 1.2 
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Nama tokoh  Karakter  
  
 Tokoh 1  
Tokoh 2  
Tokoh 3  
Tokoh 4  
Tokoh 5  
 
 Kegiatan Belajar 1.3  
Pada kegiatan berikut, peserta diminta mengkaji perbedaan make up 
karakter dua dimensi dan make up karakter tiga dimensi. Selanjutnya 
ditempelkan pada majalah dinding. Gunakan LK 1.3 
Nama  Peserta  






 Kegiatan Belajar 1.4  
Pada kegiatan pembelajaran keempat peserta diklat diminta berkelompok 
tiga orang, kemudian mencari gambar dessain rias karakter tiga dimensi 
bapa berbagai refensi atau media internet, xelanjutnya dilakukan analisis 
dan dipresentasikan tentang tema, bahan rias tiga dimensi, dan i tenatang 
prosedur. Gunakan LK 1.4 dan kemudian dipresentasikan pada Portofolio 
  





Gambar desaiin rias wajah 
karakter tiga dimensi 
Sumber referensi 
Tema makeup  
Analisis makeup karakter   





Peserta diklat dipersilahkanmembentukkelompok dengananggota tiga   
Orang, masing –masing kelompok memperoleh tugas sebagai berikut: 
1. Mencari satu desain rias wajah karakter dimedia internet  
2. Mengkaji subtansi desain ( prinsip, dimensi dan fungsi) 
3. Mengembangkannaskah pembelajarannya 




1 Pengertian rias  wajah karakter 
 Rias wajah karakter  adalah : sebagaimana istilahnya merias wajah 
karakter  membentuk karakter wajah melalui riasan wajah 
menggunakan kosmetika untuk mengubah tampilan konfigurasi fisik 
wajah , sehingga memiliki karakter sesuai seperti skrip yag disediakan 
untuk pertunjukan seni pentas (panggung, tv/film)  
 Rias wajah karakter ini mempunyai ciri-ciri antara lain: (a) garis-garis 
rias wajah yang tajam, (b) warna-warna yang dikenakan dipilih yang 
menyolok dan kontras, (c) alas bedak yang digunakan lebih tebal.  
 Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam merias wajah karakter 
yaitu: (a) menganalisa gambaran watak yang diinginkan, (b) 
mewujudkan gambaran watak 
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 Prinsip rias wajah karakter: 1. Karakter tata rias adalah untuk merubah 
wajah sesuai dengan peran yang dimainkan. 2. Tata rias harus aman 
dan nyaman jangan sampai mengganggu wajah pemain. 3. Make up 
seorang pemain harus mempertimbangkan faktor (stage lighting) dan 
jarak antara penonton dan pemain.4. Tata rias yang baik memberikan 
bantuan besar sekali pada pemain. 
 Pokok-pokok aksen yang perlu dalam penggarapan rias wajah karakter 
adalah sebagai berikut. 1. Pipi perlu diberi shadow. 2. Dahi, banyak 
kerutan. 3. Dagu ada kantongan. 4. Pelipis akan mendalam, maka perlu 
diberi shadow. 5. Pangkal hidung ada kerut-kerut. 6. Mulut banyak 
pecah-pecah. 7. Mata, penonjolan mata dan kantong mata. 
 Bahan-bahan khusus make up karakter adalah: 1. Adhesive tape: Pita 
perekat ± berukuran 3 cm gunanya untuk memudahkan bermacam-
macam keperluan. 2. Shadow: untuk memberikan bayangan. 3. Eye 
brow pencil: untuk memberikan aksen-aksen. 4. Tooth enamel 
 Jenis  Rias wajah karakter:  membentuk karakter  sesuai tingkat usia, 
karakter kelainan bentuk wajah , tokoh simbolik , wajah aplikasi rambut 
pria , luka , bekas luka , memar , luka bakar , tato , cacat-cacat , desain 
horor , dan apa pun di wajah atau tubuh yang dibuat untuk  menghiasi 
atau meningkatkan aspek korektif dan / atau keindahan wajah manusia 
atau tokoh 
 Fungsi rias  wajah karakter  
1) Sebagai kontur  wajah ( penegas garis wajah ) 
2) Sebagai pembentuk karakter pemain/actor 
 Pengetahuan yang wajib dipahami yang mendukung pemahaman rias 
wajah karakter adalah Anatomi wajah. Anatomi wajahmempelajari 
bagian-bagian wajah yang terdiri dari: dagu, mata, pipi, dahi, pelipis, 
hidung, dan bibir. Selanjutnya adalah bagian-bagian kulit atau struktur 
kulit, daging, otot, dan tulang. 
 Contour and  physiognomy:  adalah pembentukan karakter merlalui 
treatment rias. Bagian wajah yang perlu mendapat perhatian khusus, 
yaitu bagian sekitar mata dan alis. Bagian ini perlu mendapatkan suatu 
penekanan adanya efek bayangan atau shadow. Sedangkan bagian-
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bagian yang memiliki kontur (garis) seperti alis dan garis mata perlu 
mendapatkan penegasan. 
Merias Karakter ditunjang oleh : 
 Pengetahuan Ilmu karakter (bentuk wajah, bentuk rahang, garis 
mata, karakter licik, keras, ambisius, lemah dll) 
 Pengetahuan bentuk struktur tengorak kepala: sifatnya koreksi atau 
destruksi  
       2. Pengertian Merias wajah karakter dua dimensi  
a. Merias wajah karakter dua dimensi  
Makeup karakter dua dimensi di samping lebih mudah dibuat juga 
hanya membutuhkan bahan kosmetik yang mudah didapat dan 
harganya jauh lebih murah. Oleh karena itu, tak heran jika makeup 
karakter dua dimensi lebih sering digunakan dalam drama, teater, 
televisi, ataupun film. 
b. Teknik pembuatan makeup karakter dua dimensi dilakukan dengan 
pengecatan (painting). 
c. Kunci Keberhasilan dalam membuat makeup karakter dua dimensi, 
diperhatikan dari beberapa faktor yaitu: 
 ketepatan gari-garis kerutan 
 sifat zat warna kosmetik 
 ketahanan bahan kosmetik 
 kerapian 
 kesesuaian 
3. Rias karakter tiga dimensi  
a. Pengertian rias karakter tiga dimensi  
Make-up karakter tiga dimensi merupakan suatu bentuk make-up yang 
gradasi dan tiap-tiap lekukan dan tonjolannya dapat diraba dengan 
jelas sehingga hasilnya dapat dilihat dari depan, samping, atau atas. 
Make-up karakter tiga dimensi dengan bahan kosmetik berbentuk cair, 
krim, atau padat, baik yang langsung dioleskan atau yang perlu terlebih 
dulu melalu proses cetak kemudian ditempel-harus sesuai dengan 
aslinya dalam hal warna dan bentuk. Contohnya efek luka, 
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b. Dengan daya imajinasi, seorang penata rias harus menentukan 
apakah riasan karakterk seperti contohnya efek luka termasuk pada 
karakter dua dimensi atau tiga dimensi. Jika memang efek luka tersebut 
lebih tepat dibuat dengan efek dua dimensi, ia tidak boleh sekali-kali 
membuat jenis efek luka tiga dimensi sehingga dapat menghasilkan 
make-up yang sesuai dengan realitas 
 
G. Umpan Balik dan tindak lanjut 
 
1. Refleksi  
Ukurlah kemampuan anda dalam mempelajari pengetahuan pembelajaran 





Saya dapat mendiskripsikan pengertian , prinsip , 
karakteristik dan fungsi rias karakter  
  
2 
Saya mampu menjelaskan desain rias karakter dua  
dimensi   
  
3 
Saya mampu menjelaskan desain rias karakter tiga 
dimensi   
  
4 
Saya dapat menguraikan karakteristik rias karakter 
dua dimensi  
  
5 
Saya mampu menunjukkan Contoh desain merias 
karakter dua  dimensi  
  
6 
Saya dapat menguraikan karakteristik rias karakter 
tiga dimensi  
  
7 
Saya mampu menunjukkan Contoh desain merias 
karakter tiga  dimensi  
  
8 
Saya mampu menganalisis  make up karakter tiga 
dimensi  luka bakar 
  
9 
Saya mampu menganalisis  make up karakter tiga 
dimensi  tua  
  
10 Saya mampu menganalisis make up tokoh joker   
11 Saya mampu menganalisis make up tokoh  ORG   
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2. Umpan balik dan tindak lanjut 
 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan 






2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan belajar 
ini? 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 




Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta diklat dapat menyiapkan 
bahan dan kosmetika dalam display untuk melakukan rias karakter dua 
dimensi dan tiga dimensi   
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Indikasi bahwa peserta didik mecapai kompetensi pembelajaran sehingga 
dinyatakan “mampu menyiapkan bahan dan kosmetika rias wajah karakter 
sesuai fungsinya “adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi Alat  rias  wajah karakter  
2. Mengidentifikasi bahan dan kosmetika riaswajah karakter  
3. Menyiapkan alat dan bahan serta kosmetika   
C. Uraian Materi 
Pada hakekatnya, proses mengidentifikasi adalah memilih, mengenali dan 
menentukan berbagai jenis bahan, alat dan kosmetika untuk merias wajah 
karakter. Langkah mengidentifikasi dimulai pemahaman dimulai dari 
menganalisis pengetahuan alat, bahan dan kosmetika dan karakteristik produk 
yang tertera dalam kemasan, selanjutnya menyusun dalam tabulasi dan 
menerapkan dalam display kegiatan persiapan praktek  
Secara rinci hal-hal yang harus dilakukan pada unit pembelajaran ini adalah:  
 Mengidentifikasi Alat-alat rias wajah karakter.  
 Mengidentifikasi bahan dan Kosmetik Rias wajah karakter   
  
Rias Karakter dan Fantasi 35 
 
 Menyiapkan alat dan bahan  serta kosmetika  dalam  display Persiapan 
kerja   
1. Mengidentifikasi Alat-alat rias wajah karakter.   
 
 ALAT  
No. Nama Alat Fungsi Alat 
1. Sponge Foundation 
 
Sumber: http://www.cumicumi.com/news 
Untuk mengapilkasikan pemakaian 
foundation saat melakukan rias wajah 
(make up) dan alat ini terbuat dari busa. 




Untuk mengapilkasikan pemakaian bedak 
tabur dan bedak padat saat melakukan 
rias wajah (make up) dan alat ini terbuat 
dari busa. 






Dalam merias wajah terdapat beberapa 
bentuk kuas. Berbagai macam kuas ini 
terbuat dari bulu dengan berbagai macam 
kualitas, kuas yang paling halus dan 
lembut adalah yang terbuat dari bulu kuda 
poni, Berikut jenis kuas dan fungsinya : 
Berikut jenis kuas make up dan 
fungsinya : 
1) face brus 
2) foundation brush 
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 3) eyeshadow brush 
4) eyeshadow stick 
5) angled eyeliner 
6) shader 
7) lip brush  




Alat ini bentuknya sama dengan kuas 
make up terbuat dari bulu dan memiliki 
berbagai ukuran dari mulai yang lebar 
sampai yang kecil kegunaannya untuk 
mengaplikasikan kosmetik painting pada 
wajah maupun tubuh. 
 





Alat ini terbuat dari stanless stell dan 
digunakan untuk melentikkan bulu mata. 




Alat ini terbuat dari stainless stell, 
penggunaannya memanfaatkan aliran 
listrik dan dalam merias fantasi selain 
untuk mengeringakan rambut juga dapat 
dimanfaatkan untuk membantu 
mengeringakan kosmetika body painting. 







Alat ini terbuat dari tulang, terdapat 
berbagai jenis sisir dengan fungsi yang 
berbeda-beda. 
a. Sisir biasa : untuk merapikan/menyisir 
rambut 
b. Sisir sasak : untuk menyasak rambut 
c. Sisir ekor : untuk membentuk sanggul 
d. Sisir pangkas : untuk memangkas 
rambut 
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Berikut alat merias wajah karakter berdasarkan jenis dan fungsinya sebagai 
berikut: 
 
2. Mengidentifikasi bahan dan Kosmetik Rias wajah karakter   
  
BAHAN DAN LENAN 
No. Nama Bahan dan Lenan Fungsi Bahan dan Lenan 










Bulu mata palsu ini terbuat dari bulu atau sisa-
sisa potongan rambut manusia dan 
kegunaannya untuk menunjang penampilan 











Kegunaan dari kapas dalam rias fantasi untuk 
membersihkan sisa-sisa make up ataupun 
painting yang menempel pada wajah maupun 
tubuh. 
8. Bobby pins dan harnal  
 
sumber: https://sixmoment.com/harnal 
Alat ini terbuat dari stanless stell, terdiri 
dari : 
A. Bobby pins (jepit lidi) besar dan kecil : 
untuk menjepit dan menguatkan 
rambut 
B. Harnal besar, kecil dan halus : untuk 
menguatkan sanggul dan merapikan 
sanggul. 




Kegunaan dari cotton bud dalam rias fantasi 
untuk menghapus olesan eye shadow jika 
terdapat kesalahan dan merapikan coretan 
painting yang tidak sesuai. 
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Untuk melindungi model dan pakaian model 
dari kosmetika make up ataupun painting. 





Untuk melindungi baju model dari pengaruh 
kosmetik baik make up maupun painting yang 
digunakan. 
6 Baby oil 
https://www.google.co.id/search?q=baby+oil+for
+face 
Untuk mengangkat make up 




Pita perekat berguna untuk merekatkan 
berbagai kebutuhan make karakter 
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8 Adhesive  gum 
 
http://www.mehron.eu/Special-FX/3-D-Gel/ 
Lem perekat untuk menepelkan kumis, 
jenggot 
9 Nose putty 
    
https://www.google.co.id/search?q=nose+puty+k
arakter+make+up+image 
Terbuta dari plastic berguna untuk 
menambah hidung menjadi lebih mancung, 
atau menambah dagu lebih runcing 
10 Crape hair 
 





Rambut Untuk membuat jenggot, jambang 
atau kumis , atau untuk pembentukan bulu 
binatang  
 40 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  




Pemutih rambut untuk membuat kesan uban  
 KOSMETIKA MAKE UP  KARAKTER  






Untuk menghias mata, membentuk mata, 
sesuai tujuan merias untuk memperindah 
atau sebaliknya memberi efek efek tertentu, 
seperti luka, Nampak muda atau Nampak tua. 
2. Eyebrows Pencil 
   
http://www.amazon.com/Palladio-Cosmetic-
Eyebrow-Pencil-Auburn/dp/B001AAWUCK 
Alat ini terbuat dari kayu dan digunakan untuk 
membentuk alis sesuai dengan karakter 
wajah seseorang yang akan dirias. 
3 Maskara, berbagai warna sesuai 




Untuk memberi kesan mata lebih indah, 
melekatkan  bulu mata asli dengan bulu mata 
palsu , memberi efek warna  
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Untuk membentuk mata dan mempertegas 
mata 
5 Tooth enamel 
https://www.google.co.id/search?q=tooth+enam
el+karakter+image& 
Untuk memberi kesan gigi ompong 
6 Foundation padat/stick berbagai 
warna  unutk shading, untuk 
mencerahkan   
 
http://krayolaninmalaysia.blogspot.co.id/2010/ 
Sebagai dasar bedak, untuk menutup noda, 
membentuk wajah  
9 Face powder 
https://www.google.co.id/search?q=contoh+make+up+
fantasi&e 
Untuk menguatkan bedak dasar agar lebih 
tahan lama 




Untuk  menyempurnakan bedak agar lebih 
tahan lama dan lebih halus 
 42 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  









Membentuk bibir dan mengaskan bentuk bibir 




Memberi warna sesuai desain body painting 









Kosmetika utuk membantu melembutkan  
kulit 
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Untuk memberi warna pada rambut 
17. Body painting color 
 
http://www.mehron.com/parsadise/127c.htm 
Cream warna berbagai warna tersedia, cream 
ini mudah larut dengan air sehingga mudah 
untuk menghapusnya. 




Glitter untuk merias  wajah dan badan 
sehingga nampak berisi dan timbul kilau  . 





Henna telah diproduksi mehron, beguna 





Kosmetika berupa cairan mirip warna darah 
berguna untuk memberi kesan darah pada 
make up karakter 
 44 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  
 
3. Menyiapkan alat dan bahan serta kosmetika dalam display 
Persiapan kerja   
 
Alat dan bahan serta kosmetika yang telah diidentifikasi sesuai kebutuhan rias 
wajah karakter ditata dalam display, dan disesuaikan prosedur 
penggunaannya. Berikut gambar display  alat dan bahan di area kerja  








Cairan bening dioleskan pada wajah sebelum 
pembentukan karakter yang menggunakan 





Bahan gelatin berguna untuk membuat efek 
berdarah, bahan ini mudah dihilangkan 
kembali cukup dengan air hangat 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Pada kegiatan belajar 2 ini peserta dikondisikan berkelompok dengan anggota 
maksimal lima orang  
 Kegiatan Belajar 2.1 
Pada kegiatan belajar pertama, sesi pertama ini peserta diklat diberi 
kesempatan untuk   mengidentifikasi alat merias wajah yang disediakan 
dan menguraikan teknik penggunaannya. Gunakan modul sebagai acuan 
dan berbagai referensi dari media electronic tentang alat, dan 
spesifikasinya. Selanjutnya dipresentasikan.Gunakan LK 1.1 
Nama  anggota  
 




Dst   
 
 Kegiatan Belajar 2.2    
Pada kegiatan belajar 2 sesi   ini, peserta diklat diberi kesempatan untuk  
menguraikan bahan dan kosmetika rias wajah karakter serta manfaatnya. 
Gunakan modul sebagai acuan serta refensi pada media electronic. 
selanjutnya dilakukan diskusi dan presentasi. Gunakan LK 2.2 
Nama  anggota  
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Setelah mempelajari modul pembelajaran dua anda diminta untuk 
menyelesaikan tigas berikut:  
1. Tugas Ke – 1 
 Anda diminta untuk mengisi LK-2.1 berikut ini: 
Petunjuk Pengisian LK-2.1 
1. Anda diminta membaca bahan bacaan dari berbagai sumber referensi 
dengan cermat pada topic alat, kosmetika dan bahan merias wajah 
karakter. 
2. Tuliskan hasil analisa pada kolom yang terdapat pada LK-2.1. 
kemudian presentasikan 
Nama  anggota kelomok: 
 Nama alat dan 
fungsinya 
Nama bahan dan 
manfaatnya 
Nama kosmetika dan 
cara penerapannya 
1    
2    
3    
dst    
 
2. Tugas  ke 2 
Anda diminta untuk membentuk kelompok dengan anggota maksimal 5, 
selanjutnya anda mencari gambar desain rias wajah karakter dua dimensi 
dari berbagai referensi, anda diminta untuk mendiskusikan kebutuhan 
kosmetika, alat dan bahan. 
LK -2.2 Mendiskusikan Kebutuhan Kosmetika, Alat dan Bahan 
Nama anggota kelompok :  
No Langkah kerja  teknik Fasilitas/kosmetika  
1    
2    
3    
4 dst   
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3. Tugas Ke – 3 
a) Anda diminta untuk membentuk kelompok dengan anggota maksimal 
5 , Carilah dari berbagai referensi baik media cetak maupun elektronik 
mengenai berbagai contoh merias wajah karakter  tiga dimensi 
b) Amati gambar yang anda temukan selanjutnya lakukan analisis 
kebutuhan alat, bahan dan kosmetika serta penerapannya. 
c) Susunlah hasil eksplorasi anda dalam bentuk laporan dan 
presentasikan pada diskusi kelompok.  
                 Gunakan LK-2.2 
F. Ringkasan 
1) Kosmetika  merias wajah karakter  adalah kosmetika merias  wajah pada 
umumnya ditambaah kosmetika untuk menciptakan  efek karakter yang 
diinginkan  
2) Alat-alat merias wajah karakter :  
3) Alat –alat merias karakter adalah alat merias wajah pada umumnya 
ditammbah alat khusus yakni untuk keperluan pembentukan karakter  
4) Bahan dan warna yang digunakan utuk make-up karakter tiga dimensi pun 
harus memenuhi standar. Warna tidak boleh mudah pudar karena 
pengambilan gambar, baik dalam maupun di luar studio, menggunakan 
tata cahaya lampu yang keras dan terang yang akan menyebabkan kulit 
lebih cepat mengeluarkan keringat. Untuk itu, bahan kosmetik harus 
memiliki ketahanan terhadap panas yang ditimbulkan oleh efek lampu, 
sinar matahari, juga gerakan pemain. 
5) Bahan kosmetik yang digunakan untuk membuat make-up karakter tiga 
dimensi harus sesuai dengan kebutuhan cerita dan tidak berlebihan 
sehingga memudahkan proses pengerjaannya. 
6) Bahan-bahan khusus make up karakter adalah: 1. Adhesive tape: Pita 
perekat ± berukuran 3 cm gunanya untuk memudahkan bermacam-macam 
keperluan. 2. Shadow: untuk memberikan bayangan. 3. Eye brow pencil: 
untuk memberikan aksen-aksen. 4. Tooth enamel  
7) Bahan untuk Make-up karakter Tiga Dimensi 
8) Lateks. Lem bulu mata, Gelatin, Crystal Gel 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Refleksi  
Ukurlah kemampuan anda dalam mempelajari pengetahuan pembelajaran 
ini, dengan mengisi kuisioner berikut: 
No Materi Pemahaman 
Materi 
Ya Tidak 
1 Saya dapat menguraikan alat merias wajah Rias wajah 
karakter sesuai jenis  
  
2 Saya dapat mengidentifikasi alat merias wajah karakter 
sesuai fungsinya  
  
3 Saya mampu menentukan  bahan dan kosmetika merias 
wajah karakter  
  
4 Saya mampu menguraikan manfaat kosmetika rias wajah 
karakter  
  
5 Saya dapat melakukan penataan (display) alat dan bahan 




2. Umpan Balik 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan saudara 




2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan belajar 
ini? 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini?  
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3. Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari unit pembelajaran pertama ini, buatlah survey pasar 
tentang berbagai jenis kosmetika yang berada didaerah anda mengenai 
jenis dan kualitas dibandingkan kosmetika yang banyak terdapat di media 
electronic. Selanjutnya buatlah daftar kosmetika yang anda sarankan untuk 
disediakan di tempat anda serta make up karakter jenis apa saja yang 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Merencanakan Merias Wajah Karakter 
 
A. Tujuan 
Melalui kegiatan pembelajaran ketiga ini diharapkan peserta diklat mampu 
merencanakan merias wajah karakter dua dimensi dan tiga dimensi sesuai 
tema  
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari modul ini, peserta diklat dinyatakan kompeten apabila   
mampu menunjukkan indikasi   : 
 Merencanakan  Merias Wajah Karakter Dua Dimensi Dan Tiga Dimensi 
Sesuai Tema  
 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Merencanakan rias wajah karakter  
erencanakan  rias wajah karakter adalah rangkaian pr oses  
kegiatan yang dilakukan untuk merias wajah karakter . 
Proses merencanakan meliputi kegiatan dalam hal merias, 
megacu pada standar kompetensi kerja nasional Indonesia terdiri dari   : 
Persiapan, perencanaan pelaksanaan, perencanaan berkemas. 
a. persiapan  :  terdiri tiga unsur yakni (1) persiapan operator terkait  
pakaian kerja yang dikenakan,  hygiene  pribadi,  (2) persiapan  alat, 
bahan dan kosmetika  yang disesuaikan dengan desain dan tema 
merias, (3) persiapan area terkait  sanitasi   
M 
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b. prosedur pelaksanaan :  berisi rangkaian atau langkah –lankah merias 
sesuai dimensi dan desain rias wjah karakter dan tema 
c.  Berkemas  : mempersiapkan  fasilitas untuk mengemasi  bahan dan 
kosmetika serta sisa-sisa kegiatan merias  
d. Presentasi hasil: mempersiapkan fasilitas untuk mempresentasikan 
hasil rias wajah karakter melalui peragaan, foto, video dll. 
2. Merencanakan merias karakter dua dimensi tema Badut horror 
PERSIAPAN 
Gambar Desain hasil makeup  
 
Kegiatan PeRSIPAN DESAIN 
makeup karakter badut hohor  
 
Persiapan Area Kerja :  
Ruangan kerja diatur dengan rapi dan 
dibersihkan dengan desinfectan agar 
udara bersih dan segar, cahaya 






Persiapan Alat, Bahan dan Kosmetika : 
Pada pembuatan make up menggunakan 




1. Kuas painting kecil 
2. Kuas painting sedang  
3. Spons foundation 
4. Kuas blush on 
Bahan : 
1. Artificial darah  
2. Kosmetika : 
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3. based make up 
4. Bedak tabur 
5. Castor oil/baby oil 
6. Mascara hitam  
7. Cat painting berwarna putih ,  
merah, hitam,  
Lenan : 
1. Cape make up 





Nampak desain setengah wajah 




Ambil kuas painting dan cream face 
painting putih Langkah awal 
oleskan cream face painting warna 
putih pada seluruh wajah 
menggunakan kuas yang besar   
Sumber:https://www.youtube.com/watch?v=JaB
A5ULlJ5g 
Buatlah pola pada lingkar luar mata 
sesuai pola  pada bagian mata yang 
sudah jadi Selanjutnya isi pola 
dengan face painting warna hitam 
Selanjutnya isi pola dengan face 
painting warna hitam 
  





Buatlah alis bersusun tiga  
menggunakan kuas yang kecil. 
Perbaiki bentuknya dengan 
mengolesnya sekali lagi  
Sumber:https://www.youtube.com/watch?v=JaB
A5ULlJ5g 
Buatlah garis bibir yang serasi 
sesuai sisi wajah sampingnya 
Gunakan kuas yang runcing dan 
kecil untuk mengisi bentuk bibi 
dengan face painting warna merahn 
Sumber:https://www.youtube.com/watch?v=JaB
A5ULlJ5g 
Untuk kesan tetesan air mata 
darah , berikan artificial darah pada 
sisi luar mata Dan juga teteskan 





Make up badut horror dengan 
tetesan air mata darah  
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3. Merencanakan rias wajah karakter tiga dimensi tema Rias 
wajah tua (old makeup) 
PERSIAPAN  
1. Ruangan kerja diatur dengan rapi dan 
dibersihkan dengan desinfectan  agar 
udara bersih dan segar, cahaya 
terang , menciptakan Susana  tenang 
dan nyaman Ruangan kerja diatur 
dengan rapi dan dibersihkan dengan 
desinfectan  agar udara bersih dan 
segar, cahaya terang , menciptakan 






2. Persiapan Desain yang akan dibuat : 
Desain yang akan dibuat merupakan 
target hasil rias wajah karakter menjadi 
usia tua dengan menuangkan ide 





3. Persiapan Alat, Bahan Dan Kosmetika  Alat :: Hair Dryer, Kuas painting kecil, 
Sikat     gigi, Spons foundation 
Bahan :Liquid latex, Alkohol 
Kosmetika : 
1) based make up 
2) Bedak tabur 
3) Castor oil/baby oil 
4) Maskara abu-abu Foundation 
putih 
5) Cat painting berwarna coklat tua, 
coklat muda, merah, hitam, biru, 
hijau dan putih 
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6) Cat painting berwarna coklat tua, 
coklat muda, merah, hitam, biru, 
hijau dan putih 
Lenan : Cape make up, Hair bando 
 PELAKSANAAN KERJA 
1) Oleskan liquid latex secara merata 
pada daerah yang akan dilakukan 
pembuatan rias wajah tua (old make 
up). 
2) Pada gambar di samping terlihat 
bahwa pembuatan kerut pada rias 
wajah tua mengambil pada daerah 
sekitar mata kiri dan mata kanan. 
Oleskan liquid latex secara merata 
pada daerah yang akan dilakukan 






3) Lakukan pengeringan dengan 
menggunakan hair dryer agar tidak 
memakan waktu yang terlalu lama. 
Jika dipastikan telah mengering 






4) Kemudian setelah dipastikan pada 
daerah sekitar mata selesai dilakukan, 
lanjutkan pada daerah kelopak mata. 
Pemberian latex pada daerah kelopak 
mata ini dengan sedikit 
pengangkatan/penarikan di bagian alis 
agar nantinya saat dilepas latex yang 
sudah ditempelkan tersebut bisa berubah 
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menjadi efek kerutan, sebaiknya mata 
klien/model dalam keadaan tertutup untuk 
mempermudah pembuatan kerutan. 
Setelah kerutan terbentuk, bubuhkan 




5) Lakukan sebaliknya pada bagian mata 
yang lain dan pada bagian dahi. Jika 
terdapat bedak atau latex yang 
menempel bersihkan menggunakan 
castor oil atau dapat juga 
menggunakan baby oil  
6) Gunakan alkohol based make up agar 
kosmetika painting mudah menempel 
pada efek kerut tersebut dan untuk 
menambah kesan glossy Gunakan 
alkohol based make up agar kosmetika 
painting mudah menempel pada efek 
kerut tersebut dan untuk menambah 
kesan glossy 
 
7) Tambahkan garis-garis watak tua 
dengan menggunakan cat painting 
berwarna coklat tua pada kerutan yang 




8) Gunakan sikat gigi untuk membuat 
kerut pada area wajah yang akan 
memberi kesan tua 
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9) Gambarkan garis pada hair line 
menggunakan perpaduan warna biru-
hijau untuk memunculkan efek alur 
pembuluh darah pada seseorang usia 
renta yang sesungguhnya 
 
 
10) Tambahkan maskara bewarna abu-
abu pada alis dan bulu mata untuk 
menambahkan efek karakter tua yang 
pada umumnya telah memiliki rambut 
beruban Tambahkan maskara 
bewarna abu-abu pada alis dan bulu 
mata untuk menambahkan efek 
karakter tua yang pada umumnya telah 
memiliki rambut beruban 
 
11) Buatlah bulatan kecil menggunakan 
crystal gel ataupun silikon padat dan 
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12) Tutuplah bulatan kecil yang telah 
ditempel tersebut menggunakan cat 
painting berwarna coklat tua, ratakan 
dan bubuhkan bedak tabur. Pada 
tahapan terakhir tambahkan kembali 
perpaduan warna merah-coklat yang 
telah diletakkan pada kapas atau 
spons secara merata agar semakin 
nyata efek karakter tua tersebut. 
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4. Merencanakan rias wajah karakter tiga dimensi tema luka sayat   
Persiapan 
1. Persiapan area kerja : 
Ruangan kerja diatur dengan rapi dan bersih sebelum melakukan kegiatan agar 
dapat bekerja secara tertib, tenang dan nyaman. 
2. Persiapan bahan dan kosmetik : 
a. Latex Cream 
b. DarahBuatan 
c. Foundation (PadatdanCair) 
d. BedakTaburdanKuasBedak 
e. Kuas Cat Kecil 
f. PisauMainan 






3. Persiapan Model/Klien : 
Pembuatan luka sayat ini dilakukan 
pada tangan klien/model dimana 
sebelumnya tangan tersebut sudah 





1. Ambil beberapa latex cream dan 
bentuklah menjadi bentuk bola atau 
bentuk silinder panjang, tempelkan 
ke tempat yang diinginkan untuk 
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2. Ratakan latex cream tersebut pada 
bagian tepi secara perlahan, 
tekanlah agak mendalam agar 
dapat membentuk kulit buatan 





3. Tutuplah seluruh bekas luka palsu 
dengan foundation sesuai dengan 
warna kulit. Ratakan foundation 
tersebut pada luka palsu 
mengelilingi kulit sekitarnya agar 
warnanya menyatu dengan warna 




4. Kemudian pada bagian atas 
foundation tersebut, tambahkan 
shading menggunakan foundation 
berwarna gelap untuk membuat 
luka semakin nyata. Dapat 
menggunakan foundation 
berbentuk busa atau jika memiliki 
foundation cair hasilnya akan jauh 





5. Bubuhkan luka tersebut 
menggunakan bedak tabur hingga 
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6. Belah luka tersebut dengan menarik 
garis lurus menggunakan pisau 
mainan (plastik). Pilihlah daerah 
pemotongan tepat di tengah. Untuk 
membuat luka terlihat lebih nyata, 
pastikan untuk menekan bagian tepi 
dan regangkan sedikit kearah luar 




7. Ambillah darah palsu 
menggunakan kuas cat, oleskan 
darah buatan tersebut pada bagian 
dalam luka sayatan dan biarkanlah 
menetes hingga ketepi-tepi luka. 
Jika menambahkan noda darah 
pada kulit sekeliling luka akan 






8. Inilah hasil makeup karakter luka 
sayat tiga dimensi.  Untuk 
membuat efek jahitan yang baik, 
letakkan beberapa logam steples 
(isisteples) melintang di tengah 
luka sayat. Jika isi steples tidak 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Aktifitas  Pembelajaran   Ke 3 – 1  
Peserta membentuk kelompok beranggotakan tiga orang, kemudian mengkaji 
langkah-langkah make up karakter 2 dimensi luka bakar  
 
Gambar 26 Make Up karakter tiga dimensi luka bakar 
Sumber: //www.wholesalehalloweencostumes.com/blog/burn-makeup-tutorial/characters 
 
Gunakan LK-31 Mengkaji Langkah-Langkah Make Up Karakter 2 Dimensi 




2. Aktifitas Pembelajaran ke 3-2 Tugas ke 2 
Peserta membentuk kelompok beranggotakan tiga orang, kemudian mengkaji 
langkah-langkah make up karakter 3 dimensi, gunakan media internet dan 
bukalah web nya  
Gunakan LK-3.3 Mengkaji Langkah-Langkah Make Up Karakter 3 Dimensi 
tema dr ORG 
No Gambar  Uraian 
kegiatan  
Referensi  
1.    
2. Dst    
  





Gambar 27 Tokoh Org 
            http://www.maskworld.com/english/disguise-news/larp-make-up-how-to-finding-your-outer-rc 









   
E. Latihan /Tugas /Kasus  
Tugas Tagihan pada pembelajaran ke 3 adalah: 
1. Tugas individu, carilah desain rias wajah karakter  tokoh film, Buatlah langkah-
langkah merencanakan rias wajah karakter dua dimensi, buatlah dalam 
portofolio dan dikumpulkan disertai foto atau video. 
2. Tugas individu carilah satu desain makeup wajah karakter tiga dimensi tokoh 
film dengan menggunakan media internet, buatlah dalam portofolio dan 
dikumpulkan disertai foto atau video. 
 
 
No Gambar  Uraian 
kegiatan  
Referensi  
1.    
2. Dst    
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1. Pengertian merencanakan rias karakter adalah melakukan kegiatan 
persiapan, pelaksanaan, berkemas dalam bentuk portofolio, dengan 
demikian pelaksanaan merias menjadi lebih tertib dan proses lebih 
berkualitas.  
2. Contoh rangkaian perencanan make up karakter dua dimensi dan tiga 
dimensi adalah  badut horror, makeu tua , make luka sayat dan make up 
luka bakar 
3. Bahan dan warna yang digunakan utuk make-up karakter tiga dimensi pun 
harus memenuhi standar. Warna tidak boleh mudah pudar karena 
pengambilan gambar, baik dalam maupun di luar studio, menggunakan 
tata cahaya lampu yang keras dan terang yang akan menyebabkan kulit 
lebih cepat mengeluarkan keringat. Untuk itu, bahan kosmetik harus 
memiliki ketahanan terhadap panas yang ditimbulkan oleh efek lampu, 
sinar matahari, juga gerakan pemain. 
4. Bahan kosmetik yang digunakan untuk membuat make-up karakter tiga 
dimensi harus sesuai dengan kebutuhan cerita dan tidak berlebihan 
sehingga memudahkan proses pengerjaannya. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Refleksi  
Ukurlah kemampuan anda dalam mempelajari pengetahuan pembelajaran 
ini, dengan mengisi kuisioner berikut: 
No Materi Pemahaman Materi 
Ya Tidak 
1 Saya dapat menguraikan ruang lingkup 
merencanakan rias wajah karakter dua dimensi dan 
tiga dimensi  
  
2 Saya dapat menyiapkan  alat dan bahan merias 
wajah karakter   
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3 Saya mampu menentukan  bahan dan kosmetika 
merias wajah karakter sesuai tema dan desain dan 
dimensi 
  
4 Saya mampu menyususn rencana meria s karakter 
dua dimensi dan tiga dimensi  
  
  
2. Umpan Balik 
 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan 




2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
belajar ini? 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini?  
 
3. Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari unit pembelajaran ini, buatlah portofolio merias wqjah 
karakter. Selanjutnya buatlah daftar kosmetika yang anda sarankan untuk 
disediakan di tempat anda serta make up karakter jenis apa saja yang 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 





Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diklat dapat menganalisis 
persiapan kerja, membuat desain rias fantasi dua dimensi dan tiga dimensi 
sesuai tema   
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Peserta dinyatakan kompeten apabila mapu merencanakan rias fantasi  dua 
dimensi dan tiga dimensi sesuai tema. 
Adapun unsur –unsur kompetensi meliputi:  
1. Pengetahuan teori  merencanakan rias fantasi  
2. Ketrampilan  menyusun rencana merias  fantasi  
3. sikap dalam membuat rencana  merias fantasi sesuai  prosedur kerja  
 
C. Uraian Materi 
 
1. Pengertian Merias Fantasi 
Tata rias fantasi adalah seni tata rias yang bertujuan membentuk kesan 
wajah model menjadi wujud khayalan yang diangan-angakan, tetapi segera 
dikenali oleh yang melihatnya (Martha Tilaar, 1997) 
Rias Fantasi merupakan rias yang menerapkan berbagai jenis atau tipe 
tema namun tetap mempertahankan penampilan manusia seutuhnya dan 
tidak merubah atau menambahkan bentuk baru pada wajah, dan bagian-
bagian wajah lainnya. 
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Perwujudan khayalan seorang ahli kecantikan yang ingin melukiskan 
angan-angan berupa tokoh sejarah, pribadi, bunga atau hewan, dengan 
merias wajah, melukis dibadan, menata rambut, busana dan 
pelengkapnya. Misalnya wujud seorang putri cantik, putri bunga, putri dewi 
laut, putri duyung atau yang lainnya. - (D.M Soerjopranoto & Titi 
Poerwosoenoe, 1984:37)  
Fantasi adalah hasil pemikiran manusia, kreatifitas yang dituangkan dalam 
seni merias Ini meliputi banyakhal, yakni berbagai tingkat usia, karakter 
delineasi, ciri kepribadian, fitur wajah yang tidak biasa, tokoh simbolik, 
wajah aplikasi rambut pria, luka, bekas luka, memar, luka bakar, tato, 
cacat-cacat, desain horor, dan apa pun di wajah atau tubuh yang dibuat 
tanpa menghiasi atau meningkatkan aspek korektif dan / atau keindahan 
wajah manusia atau tokoh. 
Makeup fantasi memiliki pendekatan yang lebih artistik daripada makeup 
wajah biasa. Menurut Delamar Academy, makeup artis sering 
menggunakan lateks, buah palsu, rambut, glitter dan cat-udara disikat 
untuk membuat potongan-potongan mereka. Sementara beberapa aplikasi 
makeup yang minimal, memungkinkan orang untuk dilihat, yang lain benar-
benar mengubah individu sampai mereka hampir tidak dikenali. 
Berikut adalah Hal yang perlu diperhatikan dalam Tata rias fantasi: 
1) Tema 
2) Rias Wajah dan Rambut 
3) Rias Raga/ Bodypainting  
4) Busana 
5) Perlengkapan Busana/aksesoris/ornament 
 
Make up Fantasi bisa dikenakan untuk semua usia selayaknya usia anak, 
maka fantasi make up dipergunakan untuk kegiatan anak-anak dalam 
kesempatan pesta, hallowen, pameran.  Lakukan Face Painting, Anda 
dapat melakukan seni lukisan wajahdi pipi dengan makeup Anda akan 
belajar tips lukisan wajah sederhana seperti apa yang akan digunakan di 
tempat glitter dan bagaimana membuat lukisan seni di tubuh Anda berlalu 
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sepanjang malam. Ketika Anda terburu-buru dan hanya memiliki beberapa 
menit yang terbaik ujung fantasi makeup adalah fokus pada mata 
Anda.Beradaptasi desain favorit Anda untuk disesuaikan dengan kondisi 
dan bentuk wajah klien. Berikut beberapa contoh make up fantasy untuk 
anak dan dewasa  
 
Gambar 28 Make Up Fantasi pada Anak 
Sumber: https://www.google.co.id/search?q=fantasy+make+up+for+kid&e 
 
Desain Make Up Fantasi Vampire Look 
 
Gambar 29 Desain Make Up Fantasi Vampire Look 
Sumber: https://www.google.co.id/search?q=fantasy+make+up+for+kid&e 
 
Desain Make Up Fantasi Hallowen Look 
 
 
Gambar 30 Desain Make Up Fantasi Hallowen Look 
Sumber: https://www.google.co.id/search?q=fantasy+halloween+makeup 
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2. Tema Tata Rias Fantasi  
Berikut ini adalah penjelasan mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam Tata Rias fantasi: Tema adalah dasar angan-angan yang 
mengilhami penampilan yang akan dibuat dengan memperhatikan asal-
usul dan pengaruh budaya yang melatarbelakanginya. 
Bagaimanakah menentukan Tema?  
a. Menggali sumber ide dari legenda-legenda, baik legenda dari negeri 
sendiri atau legenda dari luar negeri. 
b. Mengadaptasi cerita-cerita dongen yang populer di masyarakat. 
c. Menciptakan tokoh baru, yang mudah diterima menjadi suatu legenda 
baru, misalnya Queen of Forest 
 
Tema yang dapat dijadikan sebagai Objek rias Fantasi   
1) Flora  
Menggambarkan tumbuh-tumbuhan seperti; bunga, buah-buahan, 
pohon, dll. Tumbuhan yang dibuat dapat berupa bentuk sebenarnya 
atau stilasi dari motif tumbuhan. 
2) Fauna  
Menggambarkan tema Binatang 
     
Sumber: https://www.google.co.id/search?q=fantasy+halloween+makeup& 
 
3) Fantasi Tema Kreatif atau Fancy make up 
       
Gambar 31 Make Up Fantasi Tema Kreatif 
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4) Tema  Legenda  
Yaitu rias fantasi yang menggambarkan tentang dongeng/ cerita rakyat 
 
 Gambar 32 Desain Fantasi Tema Legenda 
 
5) Tema Alegoris  
Riasan yang dibuat untuk menyindir terhadap seorang tokoh 
masyarakat, atau terhadap keadaan sosial tertentu. 
6) Tema Bebas  
Rias fantasi paling umum dan banyak digunakan, dalam perlombaan 
karena tidak ada batasan/ketentuan apapun dalam melakukannya. 
Namun rias fantasi seperti tema bebas ini cenderung rumit dan besar 
sehingga seringkali model yang bersangkutan tidak lebih cantik tapi 
sebaliknya. 
7) Tema Histori (Sejarah) 
Rias fantasi untuk memperingati Tokoh Sejarah/ Peristiwa Sejarah 
Contoh: putri kemerdekaan RI, putri pahlawan untuk memperingati hari 
Pahlawan, Dewi Shinta menggambarkan sejarah perwayangan, dan  
Sebagainya. Berikut Ratu Cleopatra 
                      
Gambar 33 Desain Fantasi Tema Historis 
http://colleenhouck.com/blog/2015/03/01/egyptian-make-up-looks 
  
Rias Karakter dan Fantasi 71 
 





Bagian lingkaran bawah mata, dan 
dagu dan pipi diberi shading  warna 
hijau kekuningan   
 PERSIAPAN  
1. Persiapan Alat, Bahan dan 
Kosmetika : 
2. Perlengkapan yang akan 
digunakan (alat, bahan, 
lenan dan kosmetika) 
dipersiapkan diatas troley 
untuk memudahkan kita di 





Persiapan area kerja  Ruangan bersih, rapi dan tertata 
1. Persiapan desain rias 





2. Persiapan model : 
Wajah model telah dibersihkan 
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Setelah pemberian foundation 
kemudian bubuhkan bedak tabor 
secara merata 
 
Terlihat hasil wajah sebelum dan 
setelah pemberian shading, akan lebih 
tegas garis-garis watak pada wajah 
untuk menimbulkan kesan Cleopatra 
yang memiliki kekuasaan tertinggi 
 
Pilihlah eye shadow berwarna 
keemasan dan berparel pada bagian 
kelopak mata untuk menimbulkan 
kesan glamour yang dimiliki oleh 
Cleopatra 
 
Tambahkan sudut mata berwarna 
kecoklatan dan berparel. Usahakan 
untuk pemilihan warna sudut 1 tingkat 
lebih tua dari warna kulit. 
 
Baurkan warna sudut tersebut hingga 
bagian bawah alis, ratakan agar 
hasilnya terlihat natural. 
 
Setelah pemberian eye shadow 
dilakukan, selanjutntya adalah 
pemberian eyeliner pada bagian 
kelopak mata atas. Plihlah eyeliner 
berwarna hitam. 
 
Bagian bawah mata diberikan eyeliner 
dengan warna yang sama pada 
kelopak mata atas 
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Tambahkan eyeliner pada bagian 
pangkal mata untuk memberikan 
kesan tegas dan lebih tajam 
 
Rapikan bentuk eyeliner yang telah 
dibentuk pada bagian kelopak atas dan 
bagian bawah mata 
 
Berikut adalah hasil dari pemberian 
eyeliner pada bagian mata, terlihat 
tajam dan bentuknya menyatu antara 
bagian atas dan bawah 
 
Tambahkan mascara pada bulu mata 
model sebelum ditambahkan bulu 
mata palsu 
 
Untuk mendapatkan hasil mascara 
yang merata, usahakan pandangan 
mata model melihat ke bawah 
 
Selanjutnya adalah pembentukan alis, 
rapikan alis model terlebih dahulu 
kemudian tambahkan kosmetika alis 
berwarna kecoklatan 
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Tambahkan bulu mata palsu pada 
bagian kelopak mata atas, berikan lem 
bulut mata terlebih dahulu agar dapat 
merekat dengan kuat 
 
Jika BULU MATA dipastikan sudah 
menempel dengan kuat, tambahkan 
maskara berwarna hitam 
 
Berikan eyehadow berwarna hitam 
pada bagian bawah mata tepat 
dibawah eyeliner dan baurkan untuk 
lebih mempertajam mata 
 
Untuk tahap terakhir adalah pemberian 
lipstick. Pilihlah warna pink muda, 
tambahkan lipgloss untuk 
mendapatkan kesan glossy 
 
Berikut adalah hasil akhir dari rias 
wajah Cleopatra 
 
Tambahkan accecoris untuk 
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4. Merencanakan merias wajah fantasy dua dimensi tema binatang  
Tabel 1 Langkah Kerja Tata Rias Fantasi Siberian Husky (2 Dimensi) 
Persiapan  Rias Fantasy Tema Binatang Siberian  
1. Persiapan Area Kerja :  
Ruangan kerja diatur dengan 
rapi dan bersih sebelum 
melakukan kegiatan agar dapat 





2. Persiapan Desain yang akan 
dibuat : 
Desain yang akan dibuat 
sebaiknya sudah dilakukan 
perencanaan terlebih dahulu 




3. Persiapan Alat, Bahan dan 
Kosmetika : 
 Perlengkapan yang akan 
digunakan (alat, bahan, 
lenan dan kosmetika) 
dipersiapkan diatas troley 
untuk memudahkan kita di 
saat melakukan rias fantasi 
nantinya. 
 Kosmetika spesifik yakni 
painting warna putih, hitam 
dan coklat. 
 Bahan khusus adalah 
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PELAKSANAAN KERJA 
1. Buatlah sketsa bentuk/struktur 
wajah Siberian husky pada 
wajah klien/model dengan 
menggunakan pensil alis atau 
eyeliner pensil berwarna putih. 
 
Untuk pembuatan mata, 
digambarkan pada kelopak mata 
atas hingga bagian bawah alis 
pada wajah klien/model. 
  
https://www.youtube.com/watch?v=qJr37U2MgC8 
2. Jika sketsa bentuk/struktur 
sudah dibingkai, selanjutnya 
adalah berikan warna coklat 
pada bagian tepi luar sketsa 
tersebut, itu menunjukkan 
sebagai rambut Siberian husky 
dimana memiliki bulu-bulu 
rambut berwarna coklat. 
 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=qJr37U2MgC8 
3. Berikan warna putih pada sketsa 
bagian tengah (wajah) Siberian 
husky dimana menandakan kulit 
wajah siberian husky yang 
berwarna putih. 
        
https://www.youtube.com/watch?v=qJr37U2MgC8 
4. Jika warna coklat dan putih 
sudah terbingkai seluruhnya, 
ratakan dan baurkan kedua 
warna tersebut menggunakan 
kuas maskara guna 
memunculkan efek bulu-bulu 
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5. Kemudian setelah efek bulu 
dipastikan sudah dibuat secara 
menyeluruh, bingkaikanlah 
sketsa mata Siberian husky 
yang telah dibuat tersebut 
menggunakan cat painting 




6. Berikan warna dasar putih pada 
bagian mata yang telah dibingkai 
tersebut, ratakan hingga 
membentuk bulatan tanpa 
menghilangkan garis tepi coklat 
bingkai yang telah dibuat 
sebelumnya. 
 
Tambahkan warna biru pada 
pangkal mata siberian husky 
kemudian ratakan dengan 
warna putih yang telah dioleskan 
agar menyerupai mata siberian 
husky yang sebenarnya dimana 





7. Setelah itu untuk membuat 
kesan mata menjadi hidup dan 
nyata, buatlah bintik hitam pada 
bola mata Siberian husky yang 
telah dibuat sebelumnya. 
Usahakan pembuatannya 




8. Tambahkan dan tebalkan garis 
bingkai bola mata yang telah 
dibuat dengan menggunakan 
cat painting berwarna coklat tua 
dan berwarna putih pada bagian 
ujung mata hingga bawah mata 
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Penambahan warna tersebut 
diusahakan jangan sampai 
mengenai mata pada wajah 
model/klien yang sebenarnya. 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=qJr37U2MgC8 
9. Selanjutnya adalah pembuatan 
hidung Siberian husky, tebalkan 
bingkai sketsa hidung yang telah 
dibuat sebelumnya 
menggunakan cat painting 
serupa dengan warna bagian 
tepi (rambut) Siberian husky. 
Ratakan hingga menutupi 
seluruh bagian hidung 
klien/model termasuk kedua 
lubang hidung agar terlihat 




10. Berikan warna hitam dan merah 
tepat pada kedua lubang hidung 
model/klien yang telah tertutup 
menggunakan cat painting 
coklat tersebut. 
Ratakan dan baurkan kedua 
warna tersebut hingga 
menyerupai warna lubang 




11. Langkah berikutnya adalah 
pembuatan bibir dan lidah 
Siberian husky. 
Seperti seekor anjing pada 
umumnya, siberian husky juga 
memiliki kebiasaan menjulurkan 
lidahnya secara terus menerus. 
Pembuatan lidah ini dibingkai 
mulai dari bibi bawah hingga 
dagu pada wajah klien/model 
mengikuti sketsa yang telah 
dibuat sebelumnya, bingkai 
menggunakan eyeliner atau 
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12. Setelah bingkai lidah selesai 
dibuat, selanjutnya dalah      
 
Buatlah garis lidah pada lidah 
siberian husky yang telah 
dibingkai berwarna pink muda, 




13. Tambahkan warna putih dan 
ratakan serta baurkan kembali 
menggunakan kuas maskara 
setelah pembuatan bibir dan 
lidah selesai dilakukan untuk 
lebih menimbulkan efek bulu-
bulu yang dimiliki oleh siberian 
husky  
https://www.youtube.com/watch?v=qJr37U2MgC8 
14. Gambarkanlah kembali 
menggunakan painting 
berwarna coklat garis rambut 
yang menyambung sampai 
pangkal mata siberian husky 
yang telah dibuat sebelumnya 




15. Berikan warna putih pada 
leher dan warna coklat pada 
bagian pundak model/klien 
kemudian ratakan dan baurkan 
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16. Berikut adalah hasil akhir 
pembuatan make up 




5. Penerapan rias fantasy pada Harajuku 
Penerapan Make Up Fantasi 3 Dimensi pada Harajuku 
Awalnya Make up Fantasy di jepang hanya sebagai make up untuk 
kesempatan hallowen pada masyarakat atau untuk pembuatan film dan 
Theater, kini dikenal dengan fashion in the street, dan Selanjutnya menjadi 
trendsetter bagi mode dunia yang dikenal “harajuku”. para komunitas 
sering bermake up dengan aksen tertentu pada kegiatan keseharian 
mereka. Pada dasarnya make up harajuku tidak mengenal pembagian dua 
dimensi atau tiga dimensi, mereka para pecinta harajuku hanya ingin 
berekspresi dengan kreatifitas yang bebas tanpa batas menciptakan seni 
merias fantasi. 




Costum timur tengah, muncul pada fashion 
design, yakni pada busana dan 
aksesorienya. make cantik Egyptian style 
Nampak pada bagian asesories  bando, dan 
kesan tiga dimensi muncul pada make up 





Berpakaian seperti karakter manga, yang 
"kostum pemain" cenderung untuk 
memperluas inspirasi mereka untuk film 
internasional (seperti Harry Potter), namun 
saya pikir bahwa di sini itu semua Jepang ... 
Tapi favorit saya adalah yang disebut 
Harajuku, pada kenyataannya, kita tidak 
tahu pasti apa inspirasi yang sebenarnya 
yang dia wakili, namun ekspresi yang dia 
tampilkan dengan rambut hijau dan bulu 
mata yang luar biasa. 
  




Harajuku halloeen style, ekspresi 
Halloween muncul pada make fantasy 
bibirnya, serta bulu mata yang dipilih adalah 





Makeup  fantasy yang ekstrim Nampak 
pada foundation yang putih pucat , serta 
penggunaan artifial makeup tiga dimensi 
pada alis yang penuh bunga-bunga, bulu 
mata  dan bibir yang diumpamakan sebagai 
vas bunga, lengkap denga topi yang penuh 
bunga 
 
6. Merencanakan rias wajah Fantasy tiga dimensi tema ice 
princess 
Tabel 5.7 Langkah-Langkah Kerja Merias Ice Princess tokoh pada film 
Persiapan Rias Wajah Fantasy Tiga Dimensi Tema Ice Princess 
No. Gambar Pelaksanaan Kerja 
1 
 
Desain gambar ice princess 
2 Persiapan area, alat, bahan  dan 
kosmetika 
 
Area kerja dibersihkan, alat, kosmetika dan 
bahan make up ditata dalam display 
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Langkah pertama adalah PERSIAPAN 
KLIEN yakni pembersihan terlebih dahulu 
sebelum dilakukan rias wajah dengan 
karakter “Ice Princess” 




Aplikasikan foundation putih sebagai alas 
bedak dasar dalam pembuatan karakter Ice 
Princess ini 





Setelah dipastikan seluruh wajah telah 
tertutup oleh foundation putih, kemudian 
berikanlah shadow shimmer (berparel) yang 
berwarna hijau atau biru  





Tambahkan eyeliner pada kelopak mata atas 
menggunakan eyeliner berwarna hitam. 
Buatlah lancip pada bagian ujung 





Langkah selanjutnya adalah membentuk 
alis. 
Tambahkan warna biru pada kedua alis 
hingga warna dasar alis tertutup dengan 
warna biru. Gunakan eyeshadow berparel 




Pada bagian pangkal mata, berikan warna 
kuning dan baurkan ke arah depan 
menyambung dengan eyeliner putih pada 
bagian bawah mata. 
Tambahkan pula warna kuning dengan 
warna hijau pada highlight alis 
  








Buatlah garis lurus pada dahi dengan 
menarik garis dari pangkal alis mengarah ke 
atas dahi hingga hair line dengan 
menggunakan shadow berwarna pink. 
Lakukan pada bagian sebaliknya dengan 





Setelah garis pada dahi selesai dibuat, 
titikgaris dari pangkal alis dsambungkan 
kearah shading hidung dengan warna yang 






Tambahkan titik-titik mengelilingi mata 




Langkah terakhir berikan hiasan rambut dan 
kuku palsu pada jari-jari tangan. 
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7. Merencanakan rias wajah Fantasy tiga dimensi tokoh Lord 
Voldemort pada film Harry Potter 
Tabel 5.8 
Persiapan area kerja : 
 
Ruangan kerja diatur dengan rapi dan bersih 
sebelum melakukan kegiatan agar dapat bekerja 
secara tertib, tenang dan nyaman 
Persiapan bahan dan kosmetik : 
 Tissue 
 Adhesive gum 
 Latex 
 Bald cap 
 Foundation 





PERSIAPAN RIAS WAJAH FANTASY TIGA DIMENSI TEMA   





Desain gambar  
Tokoh Lord Voldemort 
Desain ini sangat penting guna 
mengarahkan kita untuk 
membuat karakter yang 
diinginkan.  
Pada langkah kerja di bawah ini 
akan membuat karakter 
voldemort dalam film harry 
potter   
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1. Rapikan rambut dengan menyisir 
ke belakang (untuk laki-laki) dan 
menggulung kemudian dijepit 
(untuk perempuan). 
Pasangkan bald cap pada 
seluruh kepala hingga rambut 
tertutup seluruhnya tanpa ada 




2. Berikan adhesive gum terutama 
pada hairline rambut bagian 
depan, alis dan kedua jambang 
agar bald cap dapat menempel 
dengan rekat dan kencang, 
pastikan penempelananya benar-
benar menempel pada seluruh 
bagian kepala kecuali telinga. 
Karena pada karakter voldemort 
tidak menampakkan bentuk 
telinga yang berbeda.  
https://www.pinterest.com/xohollymay/ageing-makeup-
and-bald-caps/ 
3. Setelah pemakaian bald cap, 
kemudian pasangkan latex yang 
membentuk huruf T guna 
menutupi bagian hidung dan dahi 
seluruhnya agar memudahkan 
untuk membuat tonjolan pada 
dahi dan bentuk hidung sesuai 
dengan karakter voldemort. Jika 
latex tidak tersedia dapat 
digantikan dengan tissue. 
Pemakaian tissue ini dipotong 
sesuai ukuran dahi dan hidung 
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4. Setelah latex tertempel berikan 
foundation sesuai warna kulit dan 
foundation putih hingga tidak 
terlihat bekas tempelan bald cap 
maupun latex tersebut.  
https://www.youtube.com/watch?v=2OUxUi2nFew 
5. Kemudian berikan garis-garis 
watak pada daerah kepala 
dengan menggunakan eyeliner 
hitam untuk mempertegas 





6. Bubuhakan juga hingga bagian 
rahang pipi dan hidung lalu 
baurkan. Pada garis watak 
bagian hidung lebih tebal 
dibandingkan dengan pada 
kepala dan pipi untuk 
menonjolkan karakter voldemort 
dengan hidung yang sangat 





7. Pada tahap terakhir berikan 
shadow berwarna pink muda dan 
coklat pada kelopak mata atas 
dan bawah lalu baurkan agar 
terkesan lebih natural dan 
baurkan secara merata. 
 
Sumber: http://harrypotter.wikia.com/wiki/Tom_Riddle 
8. Berikut adalah karakter Lord 








D. Aktifitas Pembelajaran 
 
Aktifitas 1   
Peserta diklat membentuk kelompok dengan anggota tiga orang  
Diberikan desain rias wjah karakter dua dimensi tema binatang harimau  
 
  
                        Sumber hallowen makeup 
Anda diminta untuk: 
 Membaca bahan bacaan dari berbagai sumber referensi dengan cermat, 
atau membuka blog dari desain tersebut 
 Lakukan Analisis gambar desain, selanjutnya buatlah perencanaan merias 
wajah fantasi dua dimensi dengan tema harimau 
 
LK –4.1 Perencanaan   make up Fantasi dua dimensi tema harimau 





   kegiatan Uraian  
1   
2   
3   
4   
5 Dst   
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Aktifitas Ke 2 
 Anda diminta untuk membentuk kelompok dengan anggota maksimal 5, 
Carilah dari berbagai referensi baik media cetak maupun elektronik mengenai 
berbagai contoh merias wajah karakter dua dimensi 
 Amati gambar yang anda temukan selanjutnya lakukan analisis untuk alat, 
bahan dan kosmetika serta penerapannya. 
 
LK-4.2 Menganalisis Alat, Bahan dan Kosmetika serta Penerapannya 
 
Aktifitas ke 3 
 Anda diminta bekerja secara kelompok dengan anggota tiga orang, diberikan 
gambar artis dan tokoh yang diperankan dalamfilm “Narnia” yakni MR Tumus 
 Tugas anda adalah menganalisis gambar dan membuat perencanaan make 
up,  Gunakan LK 4.1 
       
www.google.co.id/search?q=mr+tumnus++from+narnia+film 































Tugas Kasus:  
1. Lakukan tugas mandiri, dalam melaksanakan tugas boleh kelompok namun 
laporannya mandiri. 
2. Peserta membentuk kelompok beranggotakan tiga orang, kemudian mengkaji 
langkah-langkah make up karakter 3 dimensi luka bakar, and adapt mengambil 
naskah pada web yang tertuang  
 
Gambar 34 Make Up karakter tiga dimensi luka bakar 
Sumber: //www.wholesalehalloweencostumes.com/blog/burn-makeup-tutorial/characters 
 
Gunakan LK-4. 11 Mengkaji Langkah-Langkah Make Up Karakter 3 Dimensi 
Topic: Langkah make up karakter luka bakar 
 
Tugas kasus ke 2 
1. Peserta membentuk kelompok beranggotakan tiga orang, kemudian mengkaji 
langkah-langkah make up karakter 3 dimensi ‘ORG’, gunakan media internet 
dan bukalah web nya  
2. Gunakan LK-3.3 Mengkaji Langkah-Langkah Make Up Karakter 3 Dimensi 
tema dr ORG 
No Gambar Uraian kegiatan Referensi 
1.    
2. Dst    
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Gambar 35 Tokoh Org 
http://www.maskworld.com/english/disguise-news/larp-make-up-how-to-finding-your-outer-orc 
Topic: Langkah make up karakter dr ORG 
 
Tugas 3 sebagai tagihan:  
Anda diminta untuk membuat kajian tentang merias wajah fantaasi pada unsur: 
 Trend perlkembangan rias wajah fantasi 
 Manfaat rias wajah fantasy 
 Prinsip rias wajah fantasy 






Tata rias fantasi adalah seni tata rias yang bertujuan membentuk kesan wajah 
model menjadi wujud khayalan yang diangan-angakan, tetapi segera dikenali 
oleh yang melihatnya. 
Perwujudan kreativitas, khayalan seorang ahli kecantikan yang ingin 
mengaplikasikan angan-angan atau khayalannya dalam bentuk seorang tokoh 
sejarah, bentuk kepribadian, motif atau stilasi bunga, dan atau hewan, dengan 
menerapkan rias wajah, melukis di badan atau Bodypainting, menata rambut, 
dan aksesoris pelengkapnya. 
Berikut adalah Hal yang perlu diperhatikan dalam Tata rias fantasi : 
1. Tema 
2. Rias Wajah dan Rambut 
No Gambar  Uraian kegiatan  Referensi  
1.    
2. Dst    
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3. Rias Raga/ Bodypainting  
4. Busana 
5. Perlengkapan Busana/aksesoris/ornamen 
Tema Tata Rias Fantasi Dan Karakter 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
Tata Rias fantasi dan Karakter: history, alegoris, flora, fauna, legenda, bebas  
Beda fantasy dan fancy 
FANTASY FANCY 
1. Rias Fantasi yang 
menampilkan kecantikan 
2. Rias Fantasi dalam bentuk 
Binatang 
3. Rias Fantasi yang 
menonjolkan segi seni lukis 
dan relief 
4. d. Rias Fantasi yang 
menonjolkan karakter 
1. Rias Wajah cenderung mengarah pada 
kombinasi creative make-up dan stage make-
up 
2. Wajah tetap terlihat utuh dengan penampilan 
cantik dan menarik 
3. Penambahan face painting tidak lebih dari 40% 
4. Penambahan bentuk atau aksesoris pada 
wajah tidak lebih dari 30 % 
5. Penerapan body painting menyesuaikan 




G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
1. Refleksi  
Ukurlah kemampuan anda dalam mempelajari pengetahuan pembelajaran ini, 






1 saya dapat menguraikan jenis alat, bahan dan kosmetika 
rias fantasy sesuai tema  
  
2 saya dapat memilih alat , bahan dan kosmetikayang 
memenuhi syarat rias karakter dan fantasy  
  
3 saya mampu menjelaskan hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam pemakaian alat-alat make up fantasy  
  
4 saya mampu merencanakan rias wajah fantasi dua 
dimensi  sesuai tema  
  
5 saya mampu merencanakan rias wajah fantasi tiga  
dimensi  sesuai tema  
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2. Umpan Balik 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan 




2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
belajar ini? 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini?  
 
3. Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari unit pembelajaran pertama ini, buatlah survey pasar 
tentang berbagai jenis kosmetika yang berada didaerah anda mengenai jenis 
dan kualitas dibandingkan kosmetika yang banyak terdapat di media 
elektronik. Selanjutnya buatlah daftar kosmetika yang anda sarankan untuk 
disediakan di tempat anda serta make up karakter jenis apa saja yang 
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Evaluasi 
Silanglah (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 
1. Sesuai prosedur merias, maka Alat-alat yang akan dipergunakan merias 
wajah  terlebih dahulu harus dilakukan … 
A. Hygiene 
B. Sanitasi 
C. Penataan  
D. Pemilihan  
E. Sortir  
2. Alat hand shower dalam merias karakter berguna untuk :  …… 
A. Menyegarkan wajah 
B. Mencuci wajah 
C. Menimbulkan keringat di wajah 
D. Mencerahkan wajah 
E. Mencegah alergi wajah  
3. Rambut yang digunakan untuk membuat kumis/jenggot dinamakan 
dengan…. 
A. Wig 
B. Crape Hair 
C. Fine Hair 
D. Hair Piece 
E. Lungsen 
4. Rambut yang digunakan untuk menutup seluruh kepala dengan warna 
dan desain berbeda dengan rambut asli disebut …. 
A. Wig 
B. Crape Hair 
C. Fine Hair 
D. Hair Piece 
E. Lungsen 
5. Spons basah adalah alat merias untuk : 
A. Mengoleskan alas bedak 
B. Mengoleskan bedak 
C. Menghapus bedak 
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D. Membersihkan wajah 
E. Melembabkan wajah 
6. Berikut adalah ciri-ciri rias wajah karakter yang paling tepat, yaitu…. 
A. Alas bedak yang tidak terlalu tebal 
B. Bentuk alis yang tebal dan tinggi 
C. Garis-garis rias wajah yang tajam 
D. Warna lipstick yang cenderung gelap 
E. Riasan wajah yang natural 
7. Di bawah ini merupakan bahan-bahan untuk membuat rias wajah karakter, 
kecuali… 
A. Adhesive tape 
B. Glitter 
C. Tooth enamel 
D. Eye shadow 
E. Eye brow pencil 
8. Jika penggunaan tooth enamel tidak tersedia dapat diganti dengan… 
A. Eyebrow pencil 
B. Eye shadow 
C. Eyeliner pencil 
D. Eye make up remover 
E. Eye putty 







10. Kegunaan dari mary quant crayons adalah… 
A. Membuat garis watak 
B. Memberi warna pada garis-garis watak 
C. Membuat efek luka 
D. Memberi shading pada wajah 
E. Mencerahkan wajah 
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11. Menciptakan karakter pada wajah sesuai tuntutan scenario  
A. Strategi merias karakter 
B. Tujuan  make up karakter 
C. Prosedur merias karakter  
D. prinsip merias karakter 
E. Trend make up karakter  
12. Menegaskan garis wajah , memberi bayangan mata tebal tajam  adalah : 
A. Menciptakan tokoh lucu 
B. Menciptakan tokoh antagonis 
C. Menciptakan tokoh protaginis  
D. Menciptakan tokoh melankolis 
E. Menciptakan tokoh utama  
13. Pernyataan Merias karakter dua dimensi adalah berikut kecuali …. … 
A. Kosmetika painting 
B. Menggunakan kosmetika  
C. Menggunakan artificial  
D. Merias sesuai keinginan pelanggan 
E. Penggunaan media  
14. Merias karakter tanpa merubah bentuk tulang hanya mempertegas garis 
dan memberi bayangan gelap  … 
A. Make up membuat karakter muda 
B. Make up karakter lucu 
C. Make up karakter tokoh kartun 
D. Make up karakter tokoh 
E. Make up karakter tua 
15. Merias karakter wajah binatang pada wajah ManusIa dikatagorikan  … 
A. Merias karakter tua  
B. Merias karakter muddak 
C. Merias karakter menciptakan bentuk karakter baru 
D. Merias karakter lucu 
E. Merias karakter  tokoh  
16. Kunci keberhasilan dalam membuat make up karakter 2 dimensi, kecuali… 
A. Ketepatan garis-garis kerutan 
B. Kualitas kosmetika 
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C. Ketahanan bahan kosmetik 
D. Sifat zat warna kosmetik 
E. Kesesuaian dengan tema 
17. Dalam merias wajah karakter tua terdapat berbagai macam pembuatan 
garis kerut salah satunya, yaitu… 
A. Menggunakan pensil eyeliner berwarna hitam 
B. Menggunakan maskara berwarna abu-abu 
C. Menggunakan pensil alis coklat dan eye shadow 
D. Menggunakan foundation putih 
E. Menggunakan kapas dan lem 
18. Pemilihan warna bedak dalam merias wajah tua yang paling tepat ialah… 
A. Dua tingkat lebih muda dari warna asli kulit 
B. Dua tingkat lebih tua dari warna asli kulit 
C. Satu tingkat lebih muda dari warna asli kulit 
D. Satu tingkat lebih tua dari asli kulit 
E. Sama dengan warna asli kulit 
19. Penataan rambut dengan ciri rambut dibiarkan tergerai ditunjang dengan 
sasakan yang tidak beraturan adalah untuk mencipatakan karakter… 
A. Hallowen 
B. Badut 
C. Tua  
D. Hantu 
E. Kartun  
20. Riasan wajah dengan penekanan shading yang kuat dan pembentukan 
mata yang tajam merupakan pembentukan karakter… 
A. Hallowen 
B. Tua 
C. Badut sedih 
D. Joker 
E. Vampire 
21. Hasil make up timbul , bisa diraba disebut … 
A. Make up natural  
B. Make up  sehari-hari 
C. Make up  khusus 
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D. Make up karakter 
E. Make up  foto 
22. Bahan utama make up karakter tiga dimensi adalah : 





23. Manfaat foundation dalam rangka melakukan make up karakter adalah 
A. Alas bedak foundation  
B. Menutup kekurangan kulit wajah  
C. Memberi warna coklat 
D. Membentuk hidung 
E. Menghaluskan kulit 
24. Berikut  bahan kosmetika  untuk rias karakter dua dimensi   




E. wig  
25. Countur  pada   merias wajah tiga dimensi ditunjukkan pada : 
A. Pemakaian eye shadow 
B. Pemakaian nose shadow 
C. Pemakaian blush on 
D. Penegasan tulang wajah 
E. Pemakaian eye brow 
26. Riasan wajah dimana hasilnya bias dilihat dari segala arah dan hasilnya 
lebih jelas adalah… 
A. Rias wajah karakter 2 dimensi 
B. Rias wajah karakter 3 dimensi 
C. Rias wajah fantasi 
D. Rias wajah panggung 
E. Rias wajah geriatric 
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27. Lilin lembut tidak berminyak dimana penggunaannya dapat diganti dengan 
lilin mainan disebut… 
A. Nose putty 
B. Latex gum 
C. Adhesive gum 
D. Tooth enamel 
E. Non-fleksible callodion 
28. Rambut yang digunakan untuk membuat kumis/jenggot dinamakan 
dengan…. 
A. Wig 
B. Fine hair 
C. Hair piece 
D. Crape hair 
E. Hair dryer 
29. Karet yang memiliki perekat untuk membuat garis kerut yaitu… 
A. Adhesive gum 
B. Adhesive tape 
C. Latex gum 
D. Bubble gum 
E. Non-fleksible callodion 
30. Di bawah ini merupakan cara penggunaan crystal gel yang paling tepat 
adalah… 
A. Dituangkan dalam mangkuk kecil dan dicampurkan dengan air dingin 
B. Dituangkan dalam mangkuk kecil dan dicampurkan dengan air biasa 
C. Dituangkan dalam mangkuk kecil dan dicampurkan dengan air mawar 
D. Dituangkan dalam mangkuk kecil dan dicampurkan dengan air hangat 
E. Dituangkan dalam mangkuk kecil dan dicampurkan dengan air panas 
31. Di bawah ini yang tidak termasuk 8 faktor gambaran watak dalam rias 
karakter adalah….  
A. Genetik  
B. Usia  
C. Tinggi rendahnya  
D. Kesehatan  
E. Kepribadian  
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32. Pokok-pokok yang perlu dalam penggarapan rias wajah karakter adalah…. 
A. Pipi  
B. Dahi  
C. Dagu  
D. Mulut  
E. Leher  
33. Crepe Hair adalah bahan-bahan untuk rias wajah karakter yaitu….  
A. Rambut untuk membuat kumis, jambang atau jenggot  
B. Untuk membuat bekas luka  
C. Untuk membuat bayangan  
D. Untuk membuat uban/memutihkan rambut  
E. Untuk memberikan aksen-aksen  
34. Rias wajah karakter ada…macam  
A. 4  
B. 5  
C. 6  
D. 7  
E. 8  
35. Pita perekat berukuran ± 3 cm gunanya untuk memudahkan bermacam-
macam keperluan adalah….  
A. Crepe hair  
B. Adhesive tape  
C. Spirit gum  
D. Tooth enemel  
E. Latex gum 
36. Tata rias yang bertujuan membentuk kesan wajah model menjadi wujud 
khayalan yang diangan-angankan merupakan… 
A. Tata rias karakter 2 dimensi 
B. Tata rias karakter 3 dimensi 
C. Tata rias fantasi 
D. Tata rias modern 
E. Tata rias khusus 
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E. Tato temporer 
38. Pemakaian kosmetik dalam rias fantasi menggunakan perpaduan… 
A. Cat painting, eyeliner dan eyeshadow 
B. Eyeliner, latex dan cat painting 
C. Crystal gel, pensil alis dan cat painting 
D. Eyeshadow, cat painting dan mary quant crayons 
E. Glitter, mary quant crayons dan eyeshadow 
39. Tema rias fantasi yang dibuat untuk menyindir terhadap seorang tokoh 
masyarakat/keadaan social tertentu disebut… 
A. Tema Historis 
B. Tema Kreatif 
C. Tema Bebas 
D. Tema Alegoris 
E. Tema Legenda 







41. Rias wajah dimana menggunakan yang menjadikan angan-
angan/fantasinya lebih nyata, disebut… 
A. Rias Karakter Dua Dimensi 
B. Rias Karakter Tiga Dimensi 
C. Rias Fantasi Dua Dimensi 
D. Rias Fantasi Tiga Dimensi 
E. Rias Wajah Khusus 
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42. Perbedaan rias wajah fantasi dua dimensi dengan tiga dimensi, terletak 
pada 
A. Kosmetik yang digunakan 
B. Bahan yang digunakan 
C. Hasil riasan tiga dimensi dapat diraba 
D. Pemilihan warna 
E. Harga dan kualitas  
43. Rias wajah yang menggunakan warna foundation satu tingkat lebih tua 
serta menggunakan ornament jenggot/kumis dan penutup kepala adalah 
rias wajah karakter… 
A. Tunes 
B. Jack Sparrow 
C. Bill  Davy Jones 
D. Xmen 
E. Edward Scissorhands 
44. Pembentukan karakter Lord Voldemort dalam serial Harry Potter untuk 
menciptakan bentuk kepala botak menggunakan bahan… 
A. Topeng 
B. Crystal Gel 
C. Bald Cap 
D. Latex 
E. Adhesive Gum  
45. Penambahan ornament pada karakter avatar menggunakan… 
A. Kristal-kristal kecil 
B. Potongan-potongan rambut 
C. Rhinestones 
D. Glitter 
E. Crepe Hair 
46. Harajuku make up yang menjadi ikon di negeri Jepang adalah make up 
kategori 
A. Glam make up 
B. Character make up 
C. Fantasy make up 
D. Culture make up 
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E. Trend make up 




C. Tokoh nyata 
D. Legenda 
E. Kreatif  




C. Make Up 
D. Latex 
E. Teknik 
49. Merias fantasi tiga dimensi tema Avatar memiliki ciri-ciri… 
A. Body painting, rambut kepang,mata kuning 
B. Kristal, mata kuning, tidak berambut 
C. Tidak berambut, body painting, kristal 
D. Rambut kepang, make up,kristal 
E. Make up, mata kuning, tidak berambut 
50. Make up fantasi Mr. Tumnus memiliki ciri khas pada… 
A. Hair crepe pada lengan, jambang,  leher 
B. Telinga kambing, kaki kambing, hair crepe pada lengan 
C. Rambut keriting, telinga kambing, hair crepe pada kaki 
D. Hair crepe pada kaki, tangan, wajah 









Modul Diklat PKB bagi Guru tata kecantikan kulit untuk grade 9 ini disusun 
sebagai acuan bagi guru yang telah mengikuti UKG dimana dalam mempelajari 
modul ini berdasarkan hasil UKG yang kemudian dipetakan. Melalui 
penyusunan modul diklat PKB bagi Guru dan tenaga kependidikan diharapkan 
dapat membantu guru untuk meningkatkan kompetensi dalam bidang 
pedagogik dan professional sehingga pada waktunya hasil UKG guru-guru 
akan meningkat dan seiring dengan peningkatan kompetensi tersebut akan 
diikuti dengan meningkatnya kualitas pendidikan. 
 
Modul Pembelajaran Diklat PKB bagi guru tata kecantikan kulit grade 9 ini 
meliputi Merias wajah karakter dua dimensi dan tiga demensi serta merias 
wajah fantasi sesuai tema. Materi-materi tersebut akan dipelajari secara 
bertahap sehingga hasil yang diharapkan bagi guru tata kecantikan kulit dapat 
memahami dan menerapkan pembelajaran mengenai merias wajah karakter 
dan merias wajah fantasi. Sehingga dengan dikuasainya kompetensi tersebut 
maka diharapkan guru dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan 
tersebut kepada peserta didik di sekolah melalui pembelajaran yang dapat 
mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk menciptakan proses 




Materi merias wajah karakter dan fantasi ini adalah pengembangan dari materi 
merias wajah sehari-hari. Oleh karenanya sebelum mempelajari modul grade 
9 ini wajib memenuhi kompetensi modul grade 9 tersebut.  
Setiap pendidik dituntut untuk selalu mengembangkan setiap kompetensi di 
bidangnya secara optimal, agar mampu memotivasi siswa untuk terus belajar 
sehingga mampu menjawab segala tantangan global didunia industri, 
khususnya industri kecantikan. 
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C. Tindak Lanjut 
Untuk memperdalam kompetensi pada Grade 9, susunlah suatu rencana aksi 
untuk dapat melaksanakan On the job training maupun kegiatan studi banding 
di salah satu industri yang bergerak dibidang kecantikan kulit. Pilihlah industry 






























Rambut untuk membuat kumis dan jenggot 
Stage lighting : Pencahayaan panggung 
Shadow : Bayangan  
Adhesive Tape : Pita perekat ± berukuran 3 cm 
Tooth enamel : Bahan berbentuk cair untuk membuat gigi ompong 
Eyebrow pencil : Pensil alis 
Countour  : Penegas garis/karakter wajah 
Highlight : Mencerahkan bagian-bagian wajah tertentu 
Physiognomy : Pembentukan karakter 
Foundation : Bedak dasar 
Sponge foundation : Spons/busa foundation 
Puff : Busa  
Variation of brush 
make up 
: Kuas rias wajah berbagai variasi 
Face brush : Kuas bedak 
Foundation brush : Kuas foundation 
Eyeshadow : Pembayang mata 
Eyeshadow brush : Kuas eye shadow (pembayang mata) 
Eyeshadow stick : Sipat eye shadow (pembayang mata) 
Angled eyeliner : Eyeliner bersiku 
Shader : Penggelap  
Lip brush : Kuas bibir 
Eyelash curler : Penjepit bulu mata 
Body painting : Seni lukis tubuh 
Variation of combs : Berbagai macam sisir 
Bobby pins : Jepit lidi 
Fake fantasy 
eyelashes 
: Bulu mata palsu rias fantasi 
Make up cape :  Penutup untuk rias wajah 
Adhesive gum : Perekat untuk merekatkan kumis/jenggot 
Nose putty : Lilin lembut untuk membuat hidung palsu 
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Hair whitener : Bahan pemutih rambut 
Powder : Bubuk  
Face powder : Bedak tabur 
Compact powder : Bedak padat 
Blush on : Perona pipi 
Lipstick  : Perona bibir 
Mary quant crayon : Untuk membuat garis-garis watak 
Character make up : Rias wajah karakter 
Stage make up : Rias wajah panggung 
Script conference : Rapat naskah 
Acting : Adegan 
Under pinning : Pengetahuan yang harus dikuasai selain materi yang 
telah ada 
Shading : Menggelapkan bagian-bagian wajah tertentu 
Lightening : Mencerahkan bagian-bagian wajah tertentu 
Latex Gum : Karet yang memiliki perekat untuk membuat garis 
kerut 
Liquid latex : Latex yang berbentuk cair 
Sketch : Desain/sketsa 
Gradasi : Perpaduan warna gelap hingga terang 
Gelatin : Bahan untuk membuat efek luka 
Crystal gel : Jel yang berbentuk menyerupai kristal (bening) 
Pell off : Masker penutup wajah 
Stick foundation : Foundation yang berbentuk stik (batang) 
Sunscreen : Pelembab untuk melindungi wajah dari sengatan 
sinar matahari 
Skin enchancer : Pelindung kulit 
Mousterizer : Pelembab untuk menutrisi wajah 
Primer/based make 
up 
: Pemberian pelembab sebelum dilakukan rias wajah 
Concelear : Penutup kekurangan pada bagian wajah tertentu 
Mascara : Pewarna bulu mata 
Sunblock : Pelindung kulit dari sinar matahari 
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Bronzing : Pengkilau 
Lip balm : Pelembab bibir 
Blush on cream : Perona pipi berbentuk krim 
Non-fleksible 
callodion 
: Untuk membuat bekas luka 
Old make up : Rias wajah tua 
Face tonic : Penyegar wajah 
Outland : Bagian luar 
Splotchy : Bernoda 
Finger tip : Ujung jari 
Finishing touch : Sentuhan akhir 
Bees wax : Lilin lebah 
Tato temporer : Tato sementara 
Appliques : Potongan kain 
Rhinestones  : Manik-manik berbentuk batu kecil-kecil 
Make up theatrical : Rias wajah teater 
Creative Make Up : Merias Wajah sesuai dengan kreativitas 
Face painting : Seni lukis wajah 
Air brush : Suatu teknik yang memanfaatkan daya tekan udara 
Make up kontruksi : Rias wajah perubahan bentuk 
Historis : Sejarah 
Alegoris : Legenda  
Fancy : Kreasi 









Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  
Daftar Pustaka 
Andas, 1985, IstilahKosmetika, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta 
Aini S.Hutasoit (2002), Panduan Praktis Aromaterapi untuk Pemula, Jakarta: 
PT.Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 
As Jafar dkk, Model Bahan ajar Tata Kecantikan Kulit Tingkat Dasar, Direktorat 
Pembinaan SLB, DEPDIKNAS, 2007. 
Halim, Paningkiran, Rias Fantasi, TV, Fim dan  Karakter ,Jakarta Gramedia 2011.  
Herni Kusantati, dkk (2009) Tata Kecantikan Kulit,untuk SMK ,Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Menengah 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Depertemen Pendidikan Nasional, CV.Arya 
Duta 
Peraturan Menteri Kesehatan RI No.445/MENKES/PER/V/1998,Bahan, Zat 
Warna, Substratum, Zat Pengawet dan Tabir Surya pada Kosmetik dan Keputusan 
Kepala Badan POM No: KH.00.01.3352 Tanggal: 7 September 2006 Tentang 
Kosmetik Yang Mengandung Bahan Dan Zat Warna Yang Dilarang. 
Primadiati, Rachmi, 2001, Kecantikan, Kosmetika dan Estetika, Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama 
RetnoIswariT, Fatma Latifah, 2007.Bahan ajar Pegangan Ilmu Pengetahuan 
Kosmetik, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, Indonesia 
Tranggono, Retno dkk. 2007. Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan Kosmetik. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.  
Tranggono,Retno I.S, 1992,Kiat Apik Menjadi Sehat Dan Cantik, PT. 
 Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 
Wasitaatmadja SM. 1981. Kosmetika Untuk Kesehatan dan Kecantikan. Kursus 



































Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
































Rias Karakter dan Fantasi 111 
 

























Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
LK -1.1 Menguraikan Alat Merias Wajah Karakter 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 














LK -1.2 Bahan dan Kosmetika Merias Wajah Karakter 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 
Nama  Kosmetika / Bahan 
Manfaat 
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LK-2.1 Mengkaji Pengertian Rias Wajah Karakter Dua Dimensi  
 
No Tema Merias  tokoh  
Bahan dan alat 
khusus  
Tindakan khusus  
1.   
  
2.   
  
3.   
  
4.   
  




LK -2.2 Mendiskusikan Langkah-Langkah dan Kebutuhan Kosmetika, Alat 
Dan Bahan 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 




   
2.  
   
3.  
   
4.  
   
5.  
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LK-2.3 Menganalisis untuk Alat, Bahan dan Kosmetika serta Penerapannya  
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 











   
 
 
   
 
 
   
 
 
LK-2.4 Menganalisis Langkah Kerja Merias Karakter Tua Dua Dimensi  
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 
 
No Langkah kerja  teknik Fasilitas, kosmetika,  
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LK-3.1 Mengkaji Materi dalam Modul dan Mempresentasikan 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 




Pengertian make up karakter   
2. 
Pengertian make up fantasi   
3. 
Perbedaan karakter make up 





LK-3.2 Mengkaji Langkah –Langkah  Make Up Karakter 3 Dimensi 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
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LK-3.3 Mengkaji Langkah –Langkah  Make Up Karakter 3 Dimensi 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    
No Topik Dalam Modul Referensi 
1. 




Langkah make up karakter 








LK –4.1  Perencanaan Penyelenggaraan  Make Up Karakter 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 
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LK-4.2 Menganalisis Alat, Bahan dan Kosmetika serta Penerapannya 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 
Gambar Jenis karakter  
Alat /bahan 
khusus  
Cara penerapannya  
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LK 5-1 Melakukan Kajian Materi Pada  Modul Dan  Menambah Refensi Dari 
Media Digital 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 
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LK 5-2 Melakukan Persiapan Kerja Dan Menyusun Alat Dan Bahan Dalam 
Display 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 
 






Tema Rias Fantasi :  
1. 












Langkah –Langkah Display Alat Dan 
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LK 5-3 Melakukan Praktek Merias Fantasi 
Nomor Kelompok   : …………………………………. 
Nama Peserta Diklat : 1. ……………………………….. 
    : 2. ……………………………….. 
    : 3. ……………………………….. 
    : 4. ……………………………….. 
    : 5 ……………………………….. 
 































Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 
memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena interaksi 
atau hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa, 
siswa dengan temannya dan siswa dengan sumber belajar. Dinamisasi 
pembelajaran terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh multi-
karakter dan multi-potensi. Heterogenitas siswa dalam kelas akan 
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A. Latar Belakang 
ndang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa “pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Selanjutnya, Pasal 3 
menegaskan bahwa pendidikan nasional “berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama 
untuk merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional 
Pendidikan “berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional 
yang bermutu”. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, 
salah satunya adalah Standar Penilaian yang bertujuan untuk menjamin: a. 
perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; b. pelaksanaan penilaian 
peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan 
sesuai dengan konteks sosial budaya; dan c. pelaporan hasil penilaian 
peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. 
Hasil belajar peserta didik tidak selalu mudah untuk dinilai. Apalagi sesuai 
dengan amanat permendikbud 104 tahun 2013 penilaian mengukur tidak 
U 
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hanya pengetahuan tetapi juga keterampilan dan sikap. Tapi yang lebih 
penting adalah apakah penilaian yang dilakukan sudah sesuai dengan 
tujuan penilaian? Untuk menjawab hal tersebut tentu kita harus memahami 
mengapa penilaian dilakukan dan manfaat apa yang didapat dari penilaian 
yang kita lakukan. Karena itu dalam modul ini dibahas tentang “Manfaat 
Penilaian”, bagaimana memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran termasuk sebagai informasi bagi guru, stake 
holder dan yang lebih penting bagi peserta didik. 
B. Tujuan Umum 
Pembahasan materi ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan 
kemampuan pedagogis guru SMK pada khususnya yang berhubungan 
dengan pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  
Diharapkan setelah menyelesaikan modul ini peserta diklat dapat: 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. 
3. Mengomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
4. Pemanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
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1. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar
2. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan.
3. Mengomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan
4. Pemanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran..
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi ajar manfaat penilaian adalah pemanfaatan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi: 
1. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar 
2. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. 
3. Pengomunikasian hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
4. Pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
E. Cara Penggunaan Modul 
Materi ajar ini membahas pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran yang terbagi dalam dua kegiatan pembelajaran. 
Setiap kegiatan pembelajaran diawali dengan uraian mengenai tujuan dan 
indikator pencapaian kompetensi. Peserta pelatihan diharapkan memahami 
tujuan dan indikator pencapaian kompetensi setiap kegiatan pembelajaran 
terlebih dahulu agar dapat lebih fokus ketika membaca uraian materi.  
Modul ini juga dilengkapi dengan latihan/kasus/tugas setelah uraian materi 
dan aktifitas pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik,  
peserta pelatihan diharapkan berusaha mengerjakan latihan/kasus/tugas 
yang ada sebelum menggunakan umpan balik dan kunci jawaban yag ada.   
 126 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
Penggunaan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi tentang penggunaan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi di kegiatan pembelajaran 1, peserta diharapkan mampu 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar dan merancang program remedial dan pengayaan. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar  
1.1 Menganalisis hasil penilaian   pelajaran yang diampu  
1.2 Menyeleksi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar sesuai dengan proses dan hasil belajar pada 
mata pelajaran yang diampu 
1.3 Menemukan informasi hasil evaluasi pembelajaran pada mata 
pelajaran yang diampu sebagai bahan perbaikan untuk 
pembelajaran selanjutnya 
1.4 Merumuskan ketuntasan hasil belajar berdasarkan informasi hasil 
penilaian pada mata pelajaran yang diampu 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan Pengayaan:  
2.1 Mengemukakan remidial dan pengayaan sebagai bagian dari tindak lanjut 
hasil pembelajaran 
2.2. Mengklasifikasikan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran terhadap 
peserta didik pada mata pelajaran yang diampu  
2.3  Membuat struktur program remidial dan pengayaan sesuai hasil 
penilaian dan evaluasi pada mata pelajaran yang diampu  
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2.4 Membuat rancangan program remidial dan pengayaan sebagai tindak 
lanjut dari hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran pada mapel yang 
di ampu 
C. Uraian Materi 
1. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar. 
Penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan 
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.  
Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran.  Laporan penilaian di 
sekolah adalah penting untuk pengajaran yang efektif dan untuk proses 
belajar peserta didik. Hal ini karena laporan tersebut menyimpulkan penilaian 
prestasi peserta didik, atau untuk mengetahui apa yang peserta didik tahu dan 
apa yang bisa mereka lakukan. Bagi peserta didik, proses belajar yang terbaik 
adalah bila kegiatan belajar dipilih secara hati-hati untuk membangun 
keterampilan yang telah mereka kembangkan dan menantang mereka untuk 
belajar hal-hal baru. Penilaian memberi guru informasi yang mereka butuhkan 
untuk merencanakan program belajar yang baik.  
Guru menggunakan berbagai langkah dan pendekatan untuk mendapat 
informasi mengenai pencapaian peserta didik, apa yang mereka telah kuasai 
dan bagaimana mereka dapat membuat kemajuan lebih lanjut.  
Informasi penilaian dapat dikumpulkan dengan berbagai cara termasuk: 
 Pengamatan guru mengenai apa yang dilakukan peserta didik setiap hari; 
 Mengumpulkan sampel kerja peserta didik; 
 Wawancara guru atau diskusi dengan peserta didik; dan   
 Tes atau survei tertulis. 
 128 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
  
Guru menggunakan penilaian profesional mereka untuk menafsirkan dan 
menggunakan informasi ini. Hasil penilaian diharapkan dapat membantu 
peserta didik. Penilaian dapat 
memotivasi peserta didik untuk 
mengambil langkah-langkah 
pembelajaran berikutnya. 
Penilaian dan evaluasi juga 
berfungsi sebagai informasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar 
peserta didik. 
 
Gambar 36 Contoh Portofolio Siswa 
Sumber: www.protofoliosrock.wordpress.com 
 
a. Pembelajaran Tuntas 
Pembelajaran tuntas merupakan suatu pendekatan pembelajaran untuk 
memastikan bahwa semua peserta didik menguasai hasil pembelajaran 
yang diharapkan dalam suatu unit pembelajaran sebelum berpindah ke unit 
pembelajaran berikutnya. Pendekatan ini membutuhkan waktu yang cukup 
dan proses pembelajaran yang berkualitas. Menurut Bloom (1968) 
pembelajaran tuntas merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
difokuskan pada penguasaan peserta didik dalam suatu hal yang dipelajari. 
Asumsi yang digunakan dalam pembelajaran tuntas yaitu jika setiap peserta 
didik diberikan waktu sesuai yang diperlukannya untuk mencapai suatu 
tingkat kompetensi, maka pada waktu yang sudah ditentukan dia akan 
mencapai tingkat kompetensi tersebut. Akan tetapi jika tidak cukup waktu 
atau peserta didik tersebut tidak menggunakan waktu yang diperlukan, maka 
ia tidak akan mencapai tingkat kompetensi yang sudah ditentukan.  
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Gambar 37 Mastery Learning Bloom 
Keberhasilan belajar peserta didik ditentukan seberapa jauh peserta didik 
berusaha untuk mencapai keberhasilan tersebut. Menurut Brown dan Saks (1980) 
usaha belajar peserta didik mempunyai dua dimensi, yaitu: 
1. Jumlah waktu yang dihabiskan peserta didik dalam suatu kegiatan belajar, 
dan 
2. Intensitas keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar tersebut. 
Usaha belajar dan waktu merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan 
untuk mencapai keberhasilan belajar. Jika kita mengatakan bahwa seorang 
peserta didik menghabiskan banyak waktu dalam belajar, biasanya yang 
dimaksud adalah bahwa peserta didik tersebut usahanya cukup kuat untuk 
mencapai keberhasilan belajar. Sebaliknya jika kita mengatakan bahwa 
seorang peserta didik menghabiskan sedikit waktu dalam belajar, maka bisa 
disimpulkan peserta didik tersebut lemah usahnya dalam mencapai 
keberhasilan belajar.  
 
4. Kita  tahu dan kita dapat 
mengerjakannya tanpa memikirkannya 
3. Kita  tahu tetapi kita harus 
selalu memikirkannya 
2. Kita  tahu bahwa kita tidak tahu 
1.Tidak tahu bahwa kita tidak tahu 
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b. Menentukan Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Penilaian Dan 
Evaluasi  
Ketuntasan belajar menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah 
ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks 
kurun waktu belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan 
belajar KD yang merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD 
tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau diatasnya, sedangkan 
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan 
belajar dalam setiap semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan 
pendidikan. 
Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik 
menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam 
satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap tahun ajaran adalah 
keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun 
ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu 
satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat, yaitu 
predikat sangat baik (SB), Baik (B) , Cukup (C), dan Kurang (K). ketuntasan 
belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan predikat Baik 
(B). sebagaimana tertera pada tabel berikut.   
Tabel 2  Nilai Ketuntasan sikap 
Nilai Ketuntasan Sikap 
(Predikat) 
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Nilai kompetensi dan Keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dan 
huruf ,yakni 4,00 -1,00 untuk angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan 
D. Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 
untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67. Sebagaimana 
tertera pada tabel berikut. 
Tabel 3 Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan 
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan  
Rentang Angka Huruf 
3,85 – 4,00 A 
3,51 – 3,84 A- 
3,18 – 3,50 B+ 
2,85 – 3,17 B 
2,51 – 2,84 B- 
2,18 – 2,50 C+ 
1,85 – 2,17 C 
1,51 – 1,84 C- 
1,18 – 1,50 D+ 
1,00 – 1,17 D 
  
Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 juga dicantumkan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya. 
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 
menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk 
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) harus ditetapkan sebelum awal tahun 
ajaran dimulai. Seberapapun besarnya jumlah peserta didik yang melampaui 
batas ketuntasan minimal, tidak mengubah keputusan pendidik dalam 
menyatakan lulus dan tidak lulus pembelajaran. Penilaian ini menggunakan 
pendekatan Penilaian Acuan Kriteria (PAK).  PAK adalah penilaian yang 
dalam menginterpretasikan hasil pengukuran secara langsung didasarkan 
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pada standar performansi tertentu yang ditetapkan. Penilaian Acuan Kriteria 
tidak diubah secara serta merta karena hasil empirik penilaian.  
Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan sesuai standar nasional seperti 
tercantum dalam Permendikbud nomor 104 tahun 2014 yang sudah 
dijabarkan sebelumnya. Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat 
pencapaian kompetensi yang dinyatakan dengan angka maksimal 4 dengan 
skala 1 sampai 4, atau 100 (seratus) jika menggunakan skala 0 sampai 
dengan 100. Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. 
Target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 2,67 atau 
jika dikonversi ke seratus sekitar 66,75. Satuan pendidikan dapat memulai 
dari kriteria ketuntasan minimal di bawah target nasional kemudian 
ditingkatkan secara bertahap. 
Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, 
dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya. 
Satuan pendidikan perlu melakukan sosialisasi agar informasi dapat diakses 
dengan mudah oleh peserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria ketuntasan 
minimal harus dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB) sebagai 
acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta didik. 
Fungsi kriteria ketuntasan minimal: 
1. Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik 
sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi 
dasar dapat diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang 
ditetapkan.Pendidik harus memberikan respon yang tepat terhadap 
pencapaian kompetensi dasar dalam bentuk pemberian layanan 
remedial atau layanan pengayaan; 
2. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar (KD) dan indikator 
ditetapkan KKM yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. 
Peserta didik diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti 
penilaian agar mencapai nilai melebihi KKM.  Apabila hal tersebut tidak 
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bisa dicapai, peserta didik harus mengetahui KD-KD yang belum tuntas 
dan perlu perbaikan; 
3. Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi 
keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari 
keberhasilan pencapaian KKM sebagai tolok ukur. Oleh karena itu hasil 
pencapaian KD berdasarkan KKM yang ditetapkan perlu dianalisis untuk 
mendapatkan informasi tentang peta KD-KD tiap mata pelajaran yang 
mudah atau sulit, dan cara perbaikan dalam proses pembelajaran 
maupun pemenuhan sarana prasarana belajar di sekolah; 
4. Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan 
antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilan 
pencapaian KKM merupakan upaya yang harus dilakukan bersama 
antara pendidik, peserta didik, pimpinan satuan pendidikan, dan orang 
tua. Pendidik melakukan upaya pencapaian KKM dengan 
memaksimalkan proses pembelajaran dan penilaian. Peserta didik 
melakukan upaya pencapaian KKM dengan proaktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran serta mengerjakan tugas-tugas yang telah didesain 
pendidik. Orang tua dapat membantu dengan memberikan motivasi dan 
dukungan penuh bagi putra-putrinya dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan pimpinan satuan pendidikan berupaya memaksimalkan 
pemenuhan kebutuhan untuk mendukung terlaksananya proses 
pembelajaran dan penilaian di sekolah; 
5. Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap 
mata pelajaran. Satuan pendidikan harus berupaya semaksimal 
mungkin untuk melampaui KKM yang ditetapkan. Keberhasilan 
pencapaian KKM merupakan salah satu tolok ukur kinerja satuan 
pendidikan dalam menyelenggarakan program pendidikan. Satuan 
pendidikan dengan KKM yang tinggi dan dilaksanakan secara 
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2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan.  
a. Pembelajaran Remedial 
Remedial diartikan sebagai pengobatan, penawaran, serta penyembuhan 
yang berhubungan dengan perbaikan. Dalam pengertian yang lebih luas 
pengajaran remedial yaitu pengajaran yang bersifat kuratif (penyembuhan) 
dan atau korektif (perbaikan).  Jadi pengajaran remedial merupakan bentuk 
khusus pengajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki 
proses pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat 
menimbulkan masalah atau kesulitan belajar bagi peserta didik. Sedangkan 
menurut Prayitno (2008) remedial merupakan suatu bentuk bantuan yang 
diberikan kepada seseorang atau sekelompok peserta didik yang 
menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk memperbaiki kesalahan 
- kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka. 
Pembelajaran remedial adalah pemberian bantuan bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Pemberian pembelajaran 
remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama mendiagnosis kesulitan 
belajar, dan kedua memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran 
remedial. 
Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara 
lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes 
diagnostik, wawancara, pengamatan, dsb 
Bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial dapat dilakukan melalui: 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda jika jumlah peserta yang mengikuti remedial lebih dari 50%; 
b. Pemberian tugas- tugas kelompok jika jumlah peserta yang mengikuti 
remedial lebih dari 20 % tetapi kurang dari 50%; 
c. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan 
jika jumlah peserta didik yang mengikuti remedial maksimal 20 %; 
 
Pembelajaran remedial diakhiri dengan penilaian. Pembelajaran remedial 
dan penilaiannya dilaksanakan di luar jam tatap muka. 
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Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 dijelaskan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
pembelajaran remedi sebelum memasuki semester berikutnya.   
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Suriono (1991) perbedaan antara 
pembelajaran biasa dengan remedial adalah: 
 
Tabel 4 Perbedaan antara pembelajaran biasa dengan remedial 
 Pembelajaran Biasa Remedial 
a 
Program pembelajaran di kelas 
dan semua peserta didik ikut 
berpartisipasi 
Dilakukan setelah ada kesulitaan 
belajar kemudian diadakan 
pelayanan khusus  
b 
Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah 
ditetapkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlakuk dan sama 
untuk semua peserta didik 
Tujuannnya disesuaikan dengan 
kesulitan belajar peserta didik 
walaupun tujuan akhirnya sama 
c Metode pembelajaran sama untuk 
semua peserta didik 
Metode disesuaikan dengan latar 
belakang kesulitan 
d Pembelajaran dilakukan oleh guru Pembelajaran dilakukan oleh 
tim/kerjasama 
e Alat pembelajaran ditujukan untuk 
seluruh peserta didik di kelas 
Alat pembelajaran lebih bervariasi 
f Pendekatan klasikal Pendekatan individu 
g 
Evaluasi pembelajaran untuk 
seluruh peserta didik dikelas 
Evaluasi pembelajaran disesuaikan 
dengan kesulitan yang dialami 
peserta didik  
 
Pembelajaran remedial mempunyai banyak fungsi bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar. Fungsi pembelajaran remedial antara lain yaitu: 
a) fungsi korektif,  adalah usaha untuk memperbaiki atau meninjau  kembali 
sesuatu yang dianggap keliru. Pembelajaran remedial mempunyai fungsi 
korektif karena pembelajaran ini dilakukan dalam rangka perbaikan dalam 
proses pembelajaran. 
b) fungsi pemahaman, dalam pelaksanaan remedial terjadi proses  pemahaman 
terhadap  pribadi peserta didik, baik dari pihak  guru, pembimbing maupun 
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peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini guru berusaha membantu peserta didik 
untuk memahami dirinya dalam hal jenis dan sifat kesulitan yang dialami, 
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki.  
c) fungsi penyesuaian, dalam hal ini peserta didik dibantu untuk  belajar sesuai 
dengan keadaan dan kemampuan yang  dimilikinya sehingga tidak menjadikan 
beban bagi  peserta didik.  Penyesuaian beban belajar memberikan peluang 
bagi peserta didik untuk memperoleh prestasi belajar yang baik. 
d) fungsi pengayaan, dalam hal ini guru berusaha membantu  peserta didik 
mengatasi kesulitan belajar dengan menyediakan  atau menambah berbagai 
materi yang tidak atau belum  disampaikan dalam pembelajaran biasa. 
e) fungsi akselerasi, yaitu usaha mempercepat pelaksanaan proses  
pembelajaran dalam arti menambah waktu dan materi untuk mngejar 
kekurangan yang dialami peserta didik.  
f) fungsi terapeutik, karena secara langsung atau tidak remedial berusaha 
menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan peserta didik. 
Pendekatan remedial menurut Sugihartono (2012) dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Pendekatan kuratif, pendekatan ini dilakukan setelah program pembelajaran 
yang pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi, guru akan menjumpai 
beberapa bagian di peserta didik yang tidak mampu menguasai seluruh bahan 
yang telah disampaikan.  Dalam hal ini guru harus mengambil sikap yang tepat 
dalam memberikan layanan bimbingan belajar yang disebut dengan 
pembelajaran remedial.  
2. Pendekatan preventif, pendekatan ini diberikan kepada peserta didik yang 
diduga akan mengalami kesulitan belajar dalam menyelesaikan program yang 
akan ditempuh.  Pendekatan preventif ini ini bertolak dari hasil pretes atau 
evaluative reflektif.  Berdasarkan hasil pretes ini guru dapat  
mengklasifikasikan kemampuan peserta didik menjadi tiga  golongan, yaitu 
peserta didik yang diperkirakan mampu  menyelesaikan program sesuai 
dengan waktu yang disediakan, peserta didik yang diperkirakan akan mampu 
menyelesaikan  program lebih cepat dari waktu yang ditetapkan, dan peserta 
didik diperkirakan akan terlambat atau tidak dapat  menyelesaikan program 
sesuai waktu yang telah ditetapkan.  Dari penggolongan ini maka teknik 
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layanan yang dapat dilakukan meliputi kelompok belajar homogen, layanan 
individual dan layanan pembelajaran dengan kelas khusus. 
3. Pendekatan pengembangan, pendekatan ini merupakan upaya diagnostik 
yang dilakukan guru selama berlangsungnya pembelajaran. Sasarannya agar 
peserta didik dapat segera mengatasi hambatan - hambatan yang dialami 
selama mengikuti pembelajaran.  
 
b. Program Pengayaan 
Pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik 
yang telah mencapai ketuntasan belajar yang diamaksudkan untuk 
menambah wawasan atau memeperluas pengetahuannya dalam materi 
pelajaran yang telah dipelajarinya. Disamping itu pembelajaran pengayaan 
bisa diartikan memberikan pemahaman yang lebih dalam dari pada sekedar 
standar kompetensi dalam kurikulum.  Pengayaan dapat juga diartikan 
sebagai pengalaman atau kegiatan peserta didik yang melampaui 
persyaratan minimal yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua 
peserta didik dapat melakukannya.  
Program pengayaan merupakan kegiatan yang diperuntukkan bagi peserta 
didik yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi yang berarti mereka 
adalah peserta didik yang tergolong cepat dalam menyelesaikan tugas 
belajarnya. Selain itu, Pembelajaran pengayaan merupakan pembelajaran 
tambahan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pembelajaran baru 
bagi peserta didik yang memiliki kelebihan sedemikian sehingga mereka 
dapat mengoptimalisasikan perkembangan minat, bakat dan kecakapan.  
Sedangkan menurut Prayitno, kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk 
layanan yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang peserta didik 
yang sangat cepat dalam belajar. Mereka memerlukan tugas-tugas 
tambahan yang terencana untuk menambah memperluas pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dimiliknya dalam kegiatan pembelajaran 
sebelumnya. 
Kegiatan pengayaan ini ada dua macam, yaitu;  
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a. Pengayaan horizontal, yaitu upaya memberikan tugas sampingan yang 
akan memperkaya pengetahuan peserta didik mengenai materi yang 
sama.   
b. Pengayaan vertikal, yaitu kegiatan pengayaan yang berupa peningkatan 
dari tingkat pengetahuan yang sedang diajarkarkan ke tingkat yang lebih 
tinggi, sehingga peserta didik maju dari satuan pelajaran sedang yang 
diajarkan kesatuan pelajaran berikutnya menurut kemampuan dan 
kecerdasannya sendiri.  
Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan dapat dilakukan sebagai 
berikut:  
1. Belajar kelompok, sekelompok peserta didik yang memiliki minat 
tertentu diberikan pembelajaran bersama pada jam–jam sekolah biasa, 
sambil mengikuti teman–temannya yang mengikuti pembelajaran 
remedial karena belum mencapai ketuntasan. 
2. Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar mengenai 
sesuatu yang diminati. 
3. Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan kurikulum dibawah 
tema besar sehingga peserta didik dapat mempelajari hubungan antara 
berbagai disiplin ilmu. 
4. Pemadatan kurikulum, yaitu pemberian pembelajaran hanya untuk 
kompetensi / materi yang belum diketahui peserta didik. Dengan 
demikian, tersedia waktu bagi peserta didik untuk memperoleh 
kompetensi/materi baru, atau bekerja proyek secara mandiri sesuai 
dengan kapasitas maupun kapabilitas masing–masing.  
Tujuan pengayaan selain untuk meningkatakan pemahaman dan wawasan 
tehadap materi yang sedang atau telah dipelajarinya, juga agar peserta didik 
dapat belajar secara optimal baik dalam hal pendayagunaan 
kemampuannya maupun perolehan dari hasil belajar.   
Kegiatan program pengayaan diawali dari kegiatan pembelajaran atau 
dengan penyajian pelajaran terlebih dahulu dengan mengacu kepada kriteria 
belajar tuntas. Pelaksanaan program pengayaan didasarkan pada hasil tes 
formatif atau sumatif yang fungsinya sebagai feed back bagi guru dalam 
rangka memperbaiki kegiatan pembelajaran,  
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Sebagai dasar diberikannya pembelajaran pengayaan, sebelumnya dapat 
dilakukan tindakan berikut ini:  
a. Identifikasi kemampuan belajar berdasarkan jenis serta tingkat 
kelebihan belajar peserta didik misal belajar lebih cepat, menyimpan 
informasi lebih mudah, keingintahuan lebih tinggi, berpikir mandiri, 
superior dan berpikir abstrak, memiliki banyak minat; 
b. Identifikasi kemampuan berlebih peserta didik dapat dilakukan antara 
lain melalui : tes IQ, tes inventori, wawancara, pengamatan, dsb 
Dari hasil penilaian peserta didik akan terdapat dua kemungkinan: Bagi 
peserta didik yang taraf penguasaannya kurang dari 75% perlu diberikan 
perbaikan (remedial teaching). Bagi peserta didik yang taraf penguasaanya 
lebih dari 75% perlu diberikan pengayaan. Pelaksanaan pengayaan ini bisa 
dilakukan baik di dalam atau di luar jam tatap muka. 
Pembelajaran pengayaan dapat pula dikaitkan dengan kegiatan penugasan 
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Penilaian hasil belajar 
kegiatan pengayaan, tentu tidak sama dengan kegiatan pembelajaran biasa, 
tetapi cukup dalam bentuk portofolio, dan harus dihargai sebagai nilai 
tambah (lebih) dari peserta didik yang normal.   
Tim Pengembang Kurikulum sekolah yang selanjutnya disebut TPK sekolah 
adalah tim yang ditetapkan oleh kepala sekolah yang bertugas untuk 
merancang dan mengembangkan kurikulum, yang terdiri atas wakil kepala 
sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, Guru BK/konselor, dan kepala 
sekolah sebagai ketua merangkap anggota. 
Uraian Prosedur Kerja Pelaksanaan Pembelajaran Remedial dan 
Pengayaan: 
1. Kepala sekolah menugaskan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan 
TPK sekolah menyusun rencana kegiatan dan rambu-rambu 
pelaksanaan pembelajaran remedial dan pembelajaran pengayaan.  
2. Kepala sekolah memberikan arahan teknis tentang program remedial 
dan pengayaan yang sekurang-kurangnya mencakup: 
a. Dasar pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan; 
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b. Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran 
remedial dan pengayaan; 
c. Manfaat pembelajaran remedial dan pengayaan;  
d. Hasil yang diharapkan dari pembelajaran remedial dan pengayaan 
e. unsur yang terlibat dan uraian tugas dalam pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pengayaan  
3. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum bersama TPK sekolah 
menyusun rencana kegiatan dan rambu-rambu pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pengayaan sekurang-kurangnya berisi 
uraian kegiatan, sasaran/hasil, pelaksana, dan jadwal pelaksanaan.  
4. Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum /TPK 
sekolah dan guru/MGMP membahas rencana kegiatan dan rambu - 
rambu pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan. 
5. Kepala sekolah menandatangani rencana kegiatan dan rambu-rambu 
pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan. 
6. Guru/MGMP menentukan jenis program remedial atau pengayaan 
berdasarkan pencapaian kompetensi peserta didik dengan 
menggunakan analisis ketuntasan KKM, dengan acuan:  
a. Program remedial jika pencapaian kompetensi peserta didik kurang 
dari nilai KKM, 
b. Program pengayaan jika pencapaian kompetensi peserta didik lebih 
atau sama dengan nilai KKM; 
7. Guru/MGMP melaksanakan program pembelajaran pengayaan dan 
pembelajaran remedial berdasarkan klasifikasi hasil pencapaian 
kompetensi peserta didik. 
8. Guru/MGMP melaksanakan penilaian bagi peserta didik yang mengikuti 
program pengayaan yang hasilnya dimasukkan dalam portofolio. 
9. Guru/MGMP melaksanakan penilaian ulang bagi peserta didik yang 
mengikuti remedial dan hasilnya sebagai nilai pencapaian kompetensi 
peserta didik 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok 
menyimak dan membaca Penggunaan hasil penilaian dan evaluasi. 
Selanjutnya peserta dalam kelompok berdiskusi untuk saling bertanya 
tentang materi  yang sudah diberikan. Masing-masing kelompok diminta 
menggali informasi dari berbagai sumber untuk melengkapi informasi 
mengenai penggunaan hasil penilaian dan evaluasi.  Dengan bantuan LK 1. 
 
(Analisis Kasus) 
   
Kasus 1. 
Pak Budi adalah guru Bahasa Indonesia di kelas X. Dari hasil akhir 
penilaian kelas pada KD 3.5 diketahui bahwa dari 30 peserta didik ada 6 
orang peserta didik yang mendapat nilai dibawah 2,67, ada 15 peserta 
didik yang nilainya di atas 3. 
Kasus 2 
Pada pembelajaran KD 3. 6, Pak Budi, guru bahasa Indonesia di kelas X 
mendapatkan bahwa ada 20 peserta didik yang nilainya dibawah 2,67 , 
sementara sisanya di atas 2,67. 
Analisis kasus diatas lalu uraikan dengan bantuan pertanyaan di bawah 
ini: 
1. Hal-hal  apa yang harus diperhatikan pak budi sebelum melakukan 
kegiatan remedi atau pengayaan? 
2. Bentuk remedi atau pengayaan apa yang harus dilakukan oleh pak 
budi? 
3. Apa yang harus pak Budi lakukan sebelum melanjutkan ke KD 
berikutnya pada kasus 1 dan kasus 2  
  
Uraian hasil diskusi: 
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Selanjutnya kelompok menyusun presentasi hasil diskusi. Di akhir sesi 
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan mencatat 
setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk melengkapi laporan 
hasil diskusi kelompoknya. Fasilitator mendampingi dan memandu setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 1 
1. Uraikan konsep pembelajaran tuntas 
2. Tentukan KKM untuk penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan 
Untuk mapel ang anda ajarkan 
3. Uraikan apa yang harus dilakukan agar siswa anda mencapai KKM tersebut, 
dan apa yang harus dilakukan bila siswa Anda tidak mencapai KKM tersebut. 
F. Rangkuman 
Penilaian dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.  
Guru menggunakan penilaian profesional mereka untuk menafsirkan dan 
menggunakan informasi ini. Hasil penilaian diharapkan dapat membantu 
peserta didik. Penilaian dapat memotivasi peserta didik untuk mengambil 
langkah-langkah pembelajaran berikutnya. Penilaian dan evaluasi juga 
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berfungsi sebagai informasi untuk menentukan ketuntasan belajar peserta 
didik. 
Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik 
menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam 
satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap tahun ajaran adalah 
keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun 
ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu 
satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
Ketuntasan belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan 
predikat Baik (B). Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan 
skor rerata 2,67  untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 
2,67. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Kerjakan soal evaluasi no 1 sd 10, Cocokkan jawaban latihan Anda dengan 
kunci jawaban yang ada di bawah ini. Setiap jawaban yang tepat diberi skor 
5. Jumlahkan jawaban benar yang Anda peroleh. 
Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 1. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
10
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat 
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan 
Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, 
terutama bagian yang belum Anda kuasai. 
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  KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Pemanfaatan Informasi Hasil Penilaian dan 
Evaluasi 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi tentang penggunaan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi di kegiatan pembelajaran 2 ini, peserta diharapkan mampu 
mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan dan memanfaatkannya untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
a. Pengkomunikasian hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
1.1 Memutuskan hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran yang 
diperoleh peserta didik pada mata pelajaran yang diampu 
1.2  Mentransfer hasil keputusan penilaian dan evaluasi pembelajaran 
mata pelajaran yang diampu pada pemangku kepentingan  
b. Pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.       
a. Menemukan manfaat hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran  
b.  Merumuskan tindakan perbaikan kualitas pembelajaran berdasarkan 
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran pada mapel yang diampu.  
c. Merencanakan program perbaikan pembelajaran sesuai hasil evaluasi 
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C. Uraian Materi 
a. Pelaporan hasil penilaian  
Hasil penilaian yang diperoleh peserta didik pada akhir semester dilaporkan 
dalam bentuk rapor. Rapor atau Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta 
Didik ini menjadi dokumen resmi yang mencatat hasil capaian peserta didik 
selama proses pembelajaran di satuan pendidikan. Rapor harus memuat 
aspek-aspek pembelajaran peserta didik.  
Pengembangan Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta Didik pada 
dasarnya merupakan wewenang sekolah yang dikoordinasikan dengan 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Namun demikian, pemerintah pusat 
dalam hal ini kementrian pendidikan dan kebudayaan membantu sekolah 
mengembangkan Laporan Pencapaian Kompetensi Peserta Didik yang 
dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam penyusunan rapor.  
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri 
atas laporan hasil penilaian oleh pendidik yang berbentuk: 
1) Nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil 
pembelajaran tematik-terpadu. 
2) Nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil 
pembelajaran tematik-terpadu.  
3) Deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial.  
Penilaian oleh pendidik dilaksanakan secara berkesinambungan (terus- 
menerus) untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian oleh pendidik pada dasarnya 
digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, dasar 
memperbaiki proses pembelajaran, dan bahan penyusunan laporan 
kemajuan Pencapaian Kompetensi peserta didik. 
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Laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik merupakan dokumen 
penghubung antara sekolah dengan orang tua peserta didik maupun dengan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk mengetahui kompetensi peserta 
didik. Oleh karena itu, laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik harus 
komunikatif, informatif, dan komprehensif (menyeluruh) sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai hasil belajar peserta didik dengan jelas 
dan mudah dimengerti. 
Bentuk Laporan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik sesuai 
Permendikbud nomor 104 tahun 2014 dalam bentuk sebagai berikut. 
1. Pelaporan oleh Pendidik. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat 
berbentuk laporan hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester.  
2. Pelaporan oleh Satuan Pendidikan. Rapor yang disampaikan oleh 
pendidik kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait 
(misal: wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali). 
Pelaporan oleh Satuan Pendidikan meliputi:  
a) hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat kompetensi kepada 
orangtua/wali peserta didik dalam bentuk buku rapor;  
b) pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada dinas 
pendidikan kabupaten/kota dan instansi lain yang terkait; dan  
c) hasil ujian Tingkat Kompetensi kepada orangtua/wali peserta didik 
dan dinas pendidikan.   
1) Nilai Untuk Rapor Hasil belajar yang dicantumkan dalam Rapor 
berupa:  untuk ranah sikap menggunakan skor modus 1,00 – 
4,00 dengan predikat Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan 
Sangat Baik (SB);  
2) untuk ranah pengetahuan menggunakan skor rerata 1,00 – 4,00 
dengan predikat D – A. 
3) untuk ranah keterampilan menggunakan skor optimum 1,00 – 
4,00 dengan predikat D – A.   
 
b. Memberikan informasi kepada orang tua dan pihak-pihak yang 
berkepentingan  (stakeholder) 
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Penilaian digunakan untuk pelaporan dan menggambarkan kemajuan 
belajar peserta didik kepada orang tua. Hal ini perlu dilakukan karena orang 
tua adalah partner guru dalam proses mendidik peserta didik, selain itu 
pelaporan itu sebagai bentuk tanggung jawab guru terhadap orangtua dan  
yang telah menitipkan anaknya di sekolah dan stake holder yang 
berkepentingan. Guru perlu mengumpulkan dan menginterpretasikan 
informasi yang valid dan dapat diandalkan untuk berbagi dengan orang tua. 
Guru membuat penilaian tentang prestasi dan kemajuan dengan melihat 
informasi penilaian yang telah mereka kumpulkan. Informasi yang dibagikan 
kepada orang tua ini termasuk: 
 berbagi informasi tentang proses belajar dan prestasi peserta didik; 
 melibatkan orang tua dan keluarga dalam keputusan-keputusan  yang 
mempengaruhi proses belajar dan kesejahteraan anak;dan 
 merayakan keberhasilan peserta didik. 
Tujuan melibatkan orangtua dengan memberikan informasi hasil belajar 
peserta didik adalah karena orang tua yang memiliki peran besar dalam 
perkembangan anak sangat mempengaruhi motivasi peserta didik untuk 
belajar atau tidak belajar. 
c. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Tersedianya informasi rinci tentang apa yang dikuasai dan dapat 
melakukan peserta didik menjadi dasar bagi guru untuk merespon 
kebutuhan belajar peserta didik. Data penilaian berkualitas tinggi dapat 
memberikan  informasi yang diperlukan tersebut. Akan tetapi ada banyak hal 
lain yang diperlukan untuk meningkatkan praktek pengajaran agar 
memberikan dampak yang besar pada pembelajaran peserta didik.  
Berikut kondisi yang diperlukan agar penggunaan data penilaian untuk 
memiliki dampak yang diharapkan menurut Timperley (2009): 
a. Data memberikan  informasi kurikulum yang relevan bagi guru,  
b. Informasi harus dilihat oleh guru sebagai sesuatu 
yang memberikan informasi untuk pengajaran dan pembelajaran, 
bukan sekedar refleksi dari kemampuan masing-masing peserta didik 
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dan yang akan digunakan untuk menyortir, menggolongkan dan  
memberi label pada peserta didik. 
c. Guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang makna data 
penilaian untuk membuat penyesuaian dalam praktek pembelajaran. 
d. Kepala sekolah harus bisa melakukan diskusi dengan guru untuk 
membahas bersama  makna data penilaian. 
e. Guru perlu meningkatkan  pengetahuan pedagogisnya agar dapat  
melakukan penyesuaian pada pengajarannya di kelas terkait dengan 
menanggapi informasi penilaian yang ada. 
f. Kepala  sekolah perlu tahu bagaimana untuk memimpin perubahan 
dalam pemikiran dan praktek pengajaran yang diperlukan bagi guru 
untuk menggunakan data penilaian. 
g. Semua elemen di sekolah harus dapat terlibat dalam  
siklus sistematis - berdasarkan bukti untuk membangun pengetahuan 
yang relevanbagi keterampilan yang telah diidentifikasi di atas. 
Gambar 38 Siklus penggalian sistematis dan pembangunan pemahaman guru untuk meningkatkan 
keberhasilan peserta didik 
 
Proses penggalian yang diilustrasikan dalam Gambar 2.1 Siklus dimulai 
dengan mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
peserta didik untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan 
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untuk memenuhi persyaratan kurikulum atau  lainnya yang relevan.  
Informasi penilaian yang  terkait kurikulum diperlukan untuk analisis 
kebutuhan belajar peserta didik yang lebih rinci. Jenis data ini lebih berguna 
lagi untuk mendiagnosis kebutuhan belajar peserta didik dibanding  penilaian 
yang  lebih terfokus pada mengidentifikasi prestasi normatif peserta didik, 
tetapi tidak terkait dengan kurikulum.  
Asumsi sebelumnya adalah bahwa bila guru memiliki informasi seperti pada 
siklus di atas, mereka akan mampu menindaklanjutinya untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  
Bagian selanjutnya dari siklus dalam pada Gambar 2.1 mengharuskan guru 
untuk memperdalam pengetahuan profesional dan memperbaiki  
keterampilan mereka.  
Bagian akhir dari siklus pada Gambar 2.1 juga melibatkan pengetahuan 
tentang dan penggunaan Informasi penilaian. Mengingat konteks dimana 
guru bekerja cukup bervariasi, tidak ada jaminan bahwa suatu kegiatan 
tertentu akan memiliki hasil sesuai yang diharapkan, karena dampak 
tergantung pada konteks di mana perubahan itu terjadi. Penelitian yang 
dilakukan Timperley (Timperley et al., 2008) mengidentifikasi bahwa 
efektivitas perubahan tergantung pada pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik, guru dan pemimpin mereka. Agar menjadi efektif,  guru perlu 
menilai peserta didiknya dengan berbagai cara  informal dan formal. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok 
menyimak dan membaca Penggunaan hasil penilaian dan evaluasi. 
Selanjutnya peserta dalam kelompok berdiskusi untuk saling bertanya tentang 
materi  yang sudah diberikan. Selanjutnya masing-masing kelompok diminta 
menggali informasi dari berbagai sumber untuk melengkapi informasi 
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  (Diskusi Kelompok) 
Elemen Dalam Raport  
A.  Elemen utama  Keterangan 
1.  
1.   
2.   
3.   
4.   
B. Elemen Tambahan:  
1.  
2.  
Selanjutnya kelompok berdiskusi kembali dan menyusun presentasi hasil 
diskusi. Pada akhirnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok dan mencatat setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk 
melengkapi laporan hasil diskusi kelompoknya. Fasilitator mendampingi dan 
memandu setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut: 
1. Mengapa  guru dan satuan pendidikan harus membuat laporan 
penilaian? 
2.  Mengapa guru/ satuan pendidikan harus menginformasikan hasil 
penilaian kepada orang tua peserta didik dan stakeholder? 
3. Informasi apa saja dari hasil penilaian yang dibagikan kepada orang tua 
peserta didik? 
4. Kondisi apa yang diperlukan agar penilaian dapat bermanfaat pada 
peningkatan proses  pembelajaran selanjutnya? 
LK 2 
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F. Rangkuman 
Rapor ini menjadi dokumen resmi yang mencatat hasil capaian peserta didik 
selama proses pembelajaran di satuan pendidikan. Bentuk Laporan hasil 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam bentuk sebagai berikut. 
1. Pelaporan oleh Pendidik. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat 
berbentuk laporan hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semester.  
2. Pelaporan oleh Satuan Pendidikan. Rapor yang disampaikan oleh pendidik 
kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali 
kelas, guru Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali). 
Guru perlu mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi yang valid dan 
dapat diandalkan untuk berbagi dengan orang tua. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Kerjakan Evaluasi no 10 sd 15, Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci 
jawaban yang ada di halaman terakhir. Setiap jawaban yang benar diberi skor 
2. Jumlahkan jawaban benar yang Anda peroleh. 
Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
terhadap Kegiatan Belajar 1. 
 
Persentase tingkat penguasaan materi=
Jumlah jawaban benar
10
 x 100% 
 
Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat 
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan 
Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, 
terutama bagian yang belum Anda kuasai. 
Kunci Tugas  
Kunci Tugas 1 
1. Ketuntasan belajar menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah ketuntasan 
penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu 
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belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar KD yang 
merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada tingkat 
penguasaan minimal atau diatasnya, sedangkan ketuntasan belajar dalam 
konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan belajar dalam setiap 
semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan pendidikan. 
2. Ketuntasan belajar untuk sikap (KD pada KI1 dan KI 2 ) ditetapkan dengan 
predikat Baik (B).  
Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 
untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67. 
3. Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 juga dicantumkan bahwa untuk mata 
pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan dituntaskan melalui 
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KUNCI JAWABAN 
1. Penilaian oleh pendidik dilaksanakan secara berkesinambungan (terus- 
menerus) untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan 
ulangan kenaikan kelas. Penilaian oleh pendidik pada dasarnya digunakan 
untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, dasar memperbaiki 
proses pembelajaran, dan bahan penyusunan laporan kemajuan Pencapaian 
Kompetensi peserta didik. 
2. Karena laporan Pencapaian Kompetensi peserta didik merupakan dokumen 
penghubung antara sekolah dengan orang tua peserta didik maupun dengan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk mengetahui kompetensi peserta 
didik. Hal ini perlu dilakukan karena orang tua adalah partner guru dalam 
proses mendidik peserta didik, selain itu pelaporan itu sebagai bentuk 
tanggung jawab guru terhadap orangtua dan yang telah menitipkan anaknya 
di sekolah dan stake holder yang berkepentingan. 
3. Data memberikan  informasi kurikulum yang relevan bagi guru,  
a. Informasi harus dilihat oleh guru sebagai sesuatu yang memberikan 
informasi untuk pengajaran dan pembelajaran, bukan sekedar refleksi dari 
kemampuan masing-masing peserta didik dan yang akan digunakan untuk 
menyortir, menggolongkan dan  memberi label pada peserta didik. 
b. Guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang makna data 
penilaian untuk membuat penyesuaian dalam praktek pembelajaran. 
c. Kepala sekolah harus bisa melakukan diskusi dengan guru untuk 
membahas bersama makna data penilaian. 
d. Guru perlu meningkatkan  pengetahuan pedagogisnya agar dapat  
melakukan penyesuaian pada pengajarannya di kelas terkait dengan 
menanggapi informasi penilaian yang ada. 
e. Kepala sekolah perlu tahu bagaimana untuk memimpin perubahandalam 
pemikiran dan praktek pengajaran yang diperlukan bagi guru untuk 
menggunakan data penilaian. 
f. Semua elemen di sekolah harus dapat terlibat dalam siklus sistematis - 
berdasarkan bukti untuk membangun pengetahuan yang relevanbagi 
keterampilan yang telah diidentifikasi di atas. 
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a. Penilaian Sikap 
Penilaian Sikap menggunakan format penilaian sikap, dimana aspek yang 
dinilai adalah: Kerjasama, tanggungjawab dan Disiplin  
b. Penilaian Keterampilan 
Penilaian Keterampilan menggunakan format penilaian keterampilan, 
berupa penilaian portofolio dari tugas-tugas yang dikerjakan. 
c. Penilaian Pengetahuan 
Beri tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar  
1. Penilaian dilakukan untuk …  
a. Menentukan apakah peserta didik kita termasuk dalam kelompok yang 
cerdas atau kurang cerdas 
b. Memantau proses, kemajuan belajar dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan 
c. Mendapatkan informasi sebagai bahan laporan performance guru 
selama megajar 
d. Prasyarat kelulusan peserta didik 
2. Waktu penilaian adalah… 
a. Pada akhir semester 
b. Di awal semester 
c. Selama proses pembelajaran 
d. Di akhir tahun 
3. Yang dimaksud dengan ketuntasan belajar adalah… 
a. Peserta didik telah menyelesaikan masa pembelajarannya 
b. Peserta didik menyelesaikan suatu unit pembelajaran atau suatu KD 
tertentu. 
c. Peserta didik telah menguasai secara tuntas standar kompetensi atas 
KD tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau diatasnya. 
d. Peserta didik telah melewati masa pembelajaran  dalam setiap 
semester, setiap tahun ajaran dan tingkat satuan pendidikan  
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4. Fungsi Kriteria Ketuntasan minimal diantaranya 
a. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian pembelajaran. 
b. Sebagai acuan bagi pengajar dalam memilah mana pembelajaran yang 
akan diberikan mana yang tidak perlu. 
c. Untuk mencari tahu seberapa baik peserta didik mereka atau sejauh 
mana kesuksesan guru dalam mengajar 
d. Dapat di rubah sesuai dengan hasil pencapaian peserta didik secara 
keseluruhan. 
5. Remedial dilaksanakan.. 
a. Di dalam kelas selama waktu pembelajaran 
b. Diluar jam pelajaran sebagai pelajaran tambahan 
c. Di akhir semester 
d. Di akhir tahun saat akan kenaikan kelas 
6. Bila peserta didik yang harus menjalani remedial lebih dari 20% tetapi 
kurang dari 50% maka bentuk remedial yang dilakukan adalah… 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda 
b. Pemberian tugas-tugas kelompok  
c. Pemberian bimbingan secara khusus 
d. Pemberian pengajar khusus dari luar sekolah 
7. Pelaksanaan Remedi menurut Permendikbud 104 tahun 2014 adalah.. 
a. Diberikan pada semester berikutnya. 
b. Diberikan di tahun ajaran berikutnya. 
c. Diberikan sebelum memasuki semester berikutnya  
d. Diberikan pada hari yang sama 
8. Yang dimaksud dengan pengayaan vertikal adalah… 
a. Memberikan tugas sampingan yang akan memperkaya pengetahuan 
peserta didik mengenai materi yang sama. 
b. Agar peserta lebih menguasai bahan pelajaran dengan cara membuat 
ringkasan materi pelajaran. 
c. Kegiatan pengayaan berupa peningkatan dari tingkat pengetahuan 
yang sedang diajarkan ke tingkat yang lebih tinggi. 
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d. Menambah wawasan peserta didik yang berkaitan dengan mata 
pelajaran yang diberikan guru dengan cara membaca surat kabar atau 
buku-buku diperpustakaan dengan sumber-sumber belajar lain. 
9. Penyusunan rencana kegiatan dan rambu-rambu pelaksanaan 
pembelajaran remedial dan pembelajaran pengayaan dikerjakan oleh… 
a. Guru  
b. Kepala sekolah  
c. Wakasek kurikulum  
d. Komite  
10. Pendekatan kuratif dalam remedial dilakukan dapat dilakukan dengan 
metode… 
a. Pengulangan dan Pengayaan 
b. Pengulangan dan tindakan preventif 
c. Pengayaan dan tindakan preventif 
d. Pengulangan dan diagnostik. 
11. Kondisi yang diperlukan agar penggunaan data penilaian peserta didik 
memiliki dampak adalah… 
a. Guru harus meningkatkan pengetahuan pedagogisnya agar dapat 
membuat penyesuaian dalam praktek mengajarnya. 
b. Orangtua ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Sekolah memiliki fasilitas pembelajaran yang bertekhnologi tinggi. 
d. Guru menguasai keterampilan IT yang tinggi.  
12. Laporan tambahan yang diberikan kepada siswa berisi: 
a. Keterangan kemajuan secara umum dan daftar kesalahan siswa 
selama belajar 
b. Catatan kekurangan siswa dan catatan kehadiran siswa 
c. Catatan kehadiran siswa dan harapan-harapan siswa 
d. Keterangan kemajuan secara umum dan catatan kehadiran siswa 
13. Yang termasuk dalam siklus penggalian sistematis dan pembangunan 
pemahaman guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah… 
a. Informasi penilaian terkait kurikulum 
b. Pengetahuan dan keterampilan apa yang dimiliki sebagai guru 
c. Prestasi normative peserta didik 
d. Partisipasi kepala sekolah. 
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14. Data penilaian seperti apa yang diperlukan agar guru dapat membuat 
perubahan yang berarti dalam proses mengajarnya… 
a. Data penilaian sikap 
b. Data penilaian keterampilan 
c. Data penilaian pengetahuan 
d. Data penilaian secara rinci yang terkait dengan kurikulum. 
15. Salah satu prinsip yang teridentifikasi dalam menggunakan informasi 
penilaian dan penggalian profesional adalah… 
a. Keterlibatan kepala sekolah dalam proses penggalian penilaian 
b. Pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan terintegrasi pada 
kegiatan yang runut 
c. Mempertanyakan kebutuhan siswa 



















1 B 9 C 
2 C 10 A 
3 C 11 A 
4 A 12 D 
5 A 13 B 
6 B 14 D 
7 C 15 B 
8 C 
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ari uraian pada kegiatan pembelajaran satu dan dua dapat disimpulkan 
bahwa salah satu manfaat informasi hasil penilaian dan evaluasi adalah  
untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik dan merancang 
program remedial dan pengayaan.  
Salah satu yang paling penting dari penggunaan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi adalah bagaimana pendidik memanfaatkan informasi ini untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam proses pembelajaran sehari-hari.  
Selain itu pendidik memiliki kewajiban untuk mengkomunikasikan hasil penilaian 
kepada orangtua dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder).  
Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta pelatihan dapat memahami 
penggunaan hasil belajar dan evaluasi bagi perbaikan praktek mengajar yang 
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini tentunya tidak 
cukup berhenti sebatas teori dan pembelajaran saat pelatihan saja. Akan tetapi 
yang paling penting adalah komitmen guru untuk mempraktekkannya dalam 
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GLOSSARIUM 
Pembelajaran tuntas :   Pendekatan pembelajaran untuk memastikan 
bahwa semua peserta didik menguasai hasil 
pembelajaran yang diharapkan dalam suatu unit 






Kriteria minimal tentang berbagai aspek yang 
relevan dalam pelaksanaan sistem pendidikan 
nasional dan harus dipenuhi oleh penyelenggara 
dan/atau satuan pendidikan di seluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Terdiri dari 8 SNP 
Penilaian  :  Proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mengukur pencapaian hasil peserta didik.  
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM): 
Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta 
didik mencapai ketuntasan 
Penilaian  Acuan Kriteria 
(PAK): 
penilaian yang dalam menginterpretasikan hasil 
pengukuran secara langsung didasarkan pada 
standar performansi tertentu yang ditetapkan. 
  
Penilaian Acuan Norma 
(PAN): 
penilaian yang menggunakan acuan pada rata-
rata kelompok. Dengan demikian dapat diketahui 
posisi ke-mampuan siswa dalam kelompoknya. 
Pengajaran remedial:  Pengajaran yang bersifat kuratif (penyembuhan) 
dan atau korektif (perbaikan).   
Pendekatan kuratif: Pendekatan yang dilakukan setelah program 
pembelajaran yang pokok selesai dilaksanakan 
dan dievaluasi, guru akan menjumpai beberapa 
bagian di peserta didik yang  tidak mampu 
menguasai seluruh bahan yang telah 
disampaikan.   
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